Machine Translated by Google 


BABY 


DOOMERS 
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PENYEBAB BAYI YANG MARAH: 


GENERASI SAYA, DE-GENERASI 


MELIHAT: 


Generasi Baby Boomer adalah yang paling sedikit terwakili dalam aktivisme pro-kulit putih, tetapi merupakan mayoritas orang kulit 
putih di bumi. Mereka mewarisi kekayaan terbanyak dari orang tua mereka dan paling sedikit memberi kepada keturunan. Mereka 
hidup dalam masyarakat yang semuanya berkulit putih dan tidak cukup melawan perubahannya menjadi masyarakat non-kulit putih. 
Ini adalah aturannya. Namun, ada pengecualian. Generasi Doomer membantu menghancurkan kebusukan pikiran kegilaan 
Yahudi-Kristus yang merupakan anugerah penyelamat mereka. Mereka adalah tahap Nigredo dalam alkimia generasi. Karya ini 
merupakan dakwaan keras terhadap generasi doomer dan didedikasikan kepada mereka yang tidak termasuk dalam istilah 'baby 
doomer' tetapi lahir selama periode: 1940-1970 (resminya 1945-1964). Ini tidak mengecualikan generasi berikutnya dari kritik 


keras juga, tetapi penulis kurang mengenal mereka meskipun dia sendiri adalah salah satunya. Bagikan karya ini 


dengan 'Doomer' hari ini. Mungkin Anda akan membantu meminimalkan kerusakan yang telah mereka lakukan. 


PENYEBAB BAYI YANG MARAH 


Mereka diberi sebuah obor yang menyala terang dengan Roh leluhur mereka dan begitu sibuk dengan pesta pora dan keangkuhan 
sehingga mereka memutuskan untuk membiarkan obor itu terpasang di braket dinding untuk menerangi pesta pora Dionysian 
mereka, yang menghasilkan bayangan ilusi pada dinding-dinding kegiatan chthonic bawah tanah mereka. 

Obor yang menyala-nyala itu menumpahkan lilin panas ke atas mereka ketika mereka menenggak minuman untuk Dionysos, tetapi 


bagi mereka itu hanya sekadar kelanjutan dari kegembiraan mereka, suatu pemanjaan sado-masokis. 


Tentu saja ini hanyalah awal dari akhir dan rekaman 'simpati untuk iblis" dan 'kabut ungu' dari mabuk membuat mereka mengabaikan 
obor yang berderak-derak yang semakin redup seiring berjalannya waktu. 
berlalu sementara anak-anak mereka merana di depan TV dalam ketidaktahuan dan mandek dalam perkembangan yang gagal dan 


terhambat. 


Ketika anak-anak mereka yang gagal dilepaskan dari hak asuh orang tua mereka, mereka terus berjuang sepanjang hidup, berpegang 


teguh pada sumber daya apa pun yang dapat mereka kumpulkan untuk bertahan hidup. 


Orang-orang terkaya melihat anak-anak mereka terpuruk satu tingkat di tangga sosial-ekonomi dan mereka yang berada di 

bawahnya terpuruk satu tingkat lebih rendah lagi, mereka yang berada di bawah terpuruk sama sekali dan berakhir dalam tuna wisma 
dan tidak lebih dari sekadar zombie buangan yang berkelok-kelok menjalani hidup di pinggiran masyarakat karena semakin banyak 
penjajah asing yang disambut oleh para pesimis yang munafik. Hal ini terutama terjadi pada kelas borjuis karena kelas ini 

adalah kekejian terbesar dalam kehancuran, menemukan posisi mereka dalam hierarki kelas yang terikat dengan pemberian isyarat 
kebajikan terhadap kelangsungan hidup ras mereka sendiri, 

lebih dari sekadar pengkhianat ras, mereka lebih mementingkan rasa penting daripada fasad altruisme mereka, yang didukung 


dan dimotivasi oleh egoisme. 
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Generasi ini mengikuti garis perlawanan paling kecil menuju tanah perjanjian yang penuh susu dan madu di 

Dalam pengertian yang paling materialistis, mengabaikan tujuan yang lebih tinggi dari kesetiaan rasial, pelestarian dan perluasan 
yang merupakan dan akan selalu didasarkan padanya. Dengan demikian, sifat mereka yang tidak setia menjerumuskan mereka 
dalam keadaan kemiskinan relatif dari tempat mereka memulai dalam hal posisi sosial-ekonomi, orang tua mereka telah 
mengembangkan standar yang cukup tinggi, menghabiskan sebagian besar warisan orang tua mereka untuk objek status dan 
konsumsi yang mencolok atas nama mengikuti gaya hidup dan bersujud di hadapan idola mereka. 

mammon yang berusaha menebus dosa mereka dengan memberikan sisa-sisa makanan kepada negara-negara dunia ketiga dan 
akhirnya mengacaukan seluruh masyarakat dengan menggantikan anak-anak mereka sendiri dengan orang-orang biadab yang 
mendorong keturunan biologis mereka sendiri ke dalam perbudakan virtual, menopang penyakit-penyakit jahat mereka melalui 
pengobatan sosialis, penyakit-penyakit yang merupakan hasil dari gaya hidup merosot yang penuh dengan pesta pora alkohol: 


kerakusan dan kelesuan. 


Begitu kebakaran besar yang tak terelakkan itu terjadi di dunia melalui kontradiksi internal sebuah sistem yang dekaden dan 
korup, jaring pengaman yang tersisa dari para peramal malapetaka bayi akan terputus dari ikatan mereka dengan pohon kehidupan, 


dan seperti buah yang terlalu matang yang tergantung di pokoknya, para peramal malapetaka itu akan jatuh ke dalam lumpur dan 
sampah dunia yang terbakar yang mereka ciptakan sendiri. 


Anak-anak mereka akan berusaha bangkit dari abu dunia yang jatuh ini dan terbang tinggi di atas sampah ini seperti burung 

phoenix yang memenuhi nubuat-nubuat tentang zaman baru. Di zaman baru ini tidak akan ada tangisan air mata buaya yang 
ditumpahkan atas 'korban'. Akan lebih baik jika dunia ini menjadi dunia yang adil di mana semua orang diberi pahala yang adil 
berdasarkan prestasi, bukan 'kesetaraan' munafik yang hanya ilusi yang digunakan untuk menutupi kelasisme dan eksklusivisme 
tatanan kegelapan. Obor yang padam dan tidak bertanggung jawab yang ditinggalkan di braket dinding oleh para pesimis akan diambil 
sekali lagi dan percikannya yang sekarat akan dinyalakan kembali dengan nyala api semangat muda. Tidak akan ada lagi virus 


wabah seperti liberalisme dan kegilaan Yahudi-Kristen yang turun ke bumi untuk memadamkan kecerahan keunggulan ras kulit putih. 


Hormatilah Ayah dan Ibumu 


Perintah dalam kitab suci untuk memberi penghormatan kepada para leluhur, mereka yang membesarkan dan membawa 
seseorang ke dunia, tidak saja baik secara moral, tetapi juga bijaksana karena memberikan insentif bagi generasi muda untuk 
memiliki anak dan melanjutkan garis keturunan mereka dengan pemahaman bahwa masa depan mereka akan terjamin melalui 


kontribusi anak-anak mereka pada masa tua mereka. 


Perlakuan seperti itu tentu saja hanya ada dalam konteks masyarakat Tradisional, di mana anak-anak dibesarkan dengan baik dan 
orangtuanya pun mampu memperoleh kembali 'pahala' mereka berupa pengalaman hidup yang panjang dan kaya dengan 
membiarkan anak-anak mereka menghidupi mereka di pertanian dan perkebunan keluarga yang telah mereka wariskan kepada 


generasi mendatang. 


Penggambaran Rockwellian seperti itu tentang keluarga inti dan sifatnya yang sederhana telah dihancurkan oleh bom nuklir 
degenerasi Marxisme kultural yang diledakkan seperti kotak Pandora penyakit sampar pada tahun enam puluhan setelah kaum 
Yahudi mengakhiri salah satu perang kulit putih mereka yang lain, yang mana mereka mengatur melalui sulap keuangan dan politik 
mereka episode lain dalam genosida ras kulit putih yang sedang berlangsung, dengan tujuan untuk semakin mengurangi dan 


memusnahkan jumlah mereka. 
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Racun budaya pikiran ini, yaitu "ikuti, nyalakan, dan tinggalkan', dikemukakan di hadapan kaum goyim selama tahun enam puluhan dan 
menginfeksi pikiran generasi baby boomer, yang lebih dikenal sebagai generasi baby doomer, melalui pemborosan warisan 

keluarga dan penolakan untuk mewariskan kepada keturunan mereka sendiri - produk dari pesta cinta dan percabulan yang tidak 
bertanggung jawab - apa hak lahir mereka, apalagi berkontribusi? 


apa pun terhadapnya. 


Tentu saja ini hanya dari sudut pandang materialistis - para pesimis menolak mewariskan pengetahuan apa pun yang mereka klaim 
mereka miliki dan malah menempuh jalan manusia ke tempat-tempat yang mudah dituju dan sarang kejahatan di mana mereka 
merangsang diri mereka sendiri ke surga, anak-anak mereka ditelantarkan di depan televisi untuk dididik oleh visi Talmud dan ras 


campuran dan figur-figur pengganti ayah seperti Paman Phil dari "The Fresh Prince of Bel Air" atau Bill Cosby, dll. 


Keluarga inti telah menjadi sasaran perawatan radiasi yang merusak dari generasi penganut paham hedonisme ini, yang 
memainkan kartu 'pengabaian orangtua illuminati' dari permainan kartu illuminati Robert Anton Wilson, seorang penganut paham 
malapetaka bayi Yahudi-Mason yang hidup murni untuk "melakukan apa yang dia mau' yang merupakan keseluruhan hukumnya - 


hanya "apa hubungannya cinta dengan itu" - prinsip lain dari generasi penganut malapetaka. 


Semenjak saat itu, praksis gradualistis tatanan dunia Yahudi telah bergerak cepat, mengambil dua langkah maju dan satu langkah 
mundur, gerakan tari dialektis tipu muslihat politik-macht untuk lebih menghancurkan keluarga inti melalui fagotisme dan feminisme, 
percampuran ras dan gender, narkoba serta merusak dan mendistorsi kesadaran penduduk kulit putih melalui monopoli media 


dan kendali atas sistem indoktrinasi/akadumbik. 


"Hormatilah ibumu dan ayahmu" adalah pepatah, ketika pepatah itu pantas diucapkan dan ketika lukisan-lukisan Norman Rockwell 
sesuai dengan realitas Amerika pra-tahun enam puluhan, di mana kehidupan yang sehat di pinggiran kota dan kehidupan rakyat kota 
kecil adalah kenyataan-sebelum bom dijatuhkan pada keluarga inti yang tidak menyisakan apa pun kecuali kebingungan, rasa sakit, 
dan penderitaan bagi generasi muda untuk ditanggung, tidak menerima apa pun dalam hidup selain penghinaan, pelecehan, dan 
marginalisasi dari masyarakat arus utama yang menyimpang dari ajaran sesat jika tidak dibaptis dalam kolam pembalikan realitas yang 


menggelegak ini. 


Dalam kondisi seperti itu, kualitas kehormatan tidak dimiliki oleh unit-unit orangtua dan dengan demikian mereka tidak layak menerima 

anugerah kehormatan apa pun dari pihak keturunan. Penulis sendiri menyebut orangtuanya sendiri dengan nama yang diberikan, 

bukan dengan cara apa pun untuk menyapa secara formal, yang dengan demikian menyiratkan kurangnya rasa hormat atau untuk 

memberikan kehormatan (benar atau salah) kepada mereka yang menurutnya tidak memilikinya atau tidak pantas mendapatkannya 

sampai pada tingkat yang memadai untuk menuntutnya melalui pekerjaan mereka - "nilailah mereka dari buah-buahnya" dan ketika buah-buah mereka 


anggur dan biji-bijian yang difermentasi yang menjadi sumber kemabukan mereka, sulit untuk menghormati tamu seperti itu dalam hidup 
seseorang. 


Maka lukisan-lukisan Rockwell hanya ada sebagai peninggalan sejarah dan tidak ada padanannya di dunia nyata, tetapi lebih 
merupakan khayalan utopis orang-orang yang mengenang masa ketika dunia masih didominasi orang kulit putih, di mana kehadiran 
orang non-kulit putih, setidaknya dalam kapasitas yang 'setara', merupakan anomali, dan orang Yahudi masih dipandang sebagai 


kehadiran asing, 'orang lain' yang hanya sekadar ancaman atau keingintahuan yang hadir. 
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Pergeseran ke arah 'masyarakat besar" dari freemasonry Marxis mengawali masa 'kebebasan' untuk menjadi budak nafsu, untuk 
memanjakan diri dalam pesta pora dan menjalani kehidupan yang tidak bertanggung jawab dalam konteks masyarakat kulit putih 

yang menenangkan. Ikan-ikan di akuarium tidak dapat melihat bagian luar daripada bagian dalam dan terlalu dibutakan oleh penjara mereka 
yang sempit untuk memahami bahwa buang air besar di wilayah mereka sendiri akan menyebabkan keracunan air tempat mereka tinggal. 
Begitu pula air budaya diracuni serta 


pikiran warga zaman ini—kalau bukan dengan obat-obatan maka dengan perang suci atau filsafat agama setan yang 
menganut paham Thelemic. 


Tidak mampu memahami konsekuensi dari tindakan mereka, ceroboh dan gegabah terhadap nasib generasi mendatang, lukisan 

Rockwellian yang telah dengan susah payah diwujudkan melalui seni para leluhur telah dirusak dan dirobek menjadi karikatur aneh dari masa 
lalu. Sosok ayah yang sehat telah digantikan oleh penanda mengambang (fag: non-kulit putih, dll.) yang merebut peran laki-laki kulit putih 
heteroseksual yang direduksi ke tingkat anjing yang dipukuli, dikebiri, dan dibuang ke rumah anjing, merintih di tengah hujan untuk 

sepotong pai poontang dan tidak menerima apa pun kecuali sepiring jeroan olahan yang dicampur dengan jagung yang dimodifikasi secara 
genetik, dll. Anak-anak di masa lalu telah digantikan oleh anjing pangkuan yang modis dan atau 'chillins' yang diadopsi dari negara non- 


kulit putih yang dilanda perang atau negara 'korban' yang trendi. 


Kaum borjuis kulit putih masa kini jika perempuan memainkan peran sebagai seorang yang egois dan suka berkuasa yang hidup untuk 
berlutut di depan cermin kesombongannya dan memperoleh keuntungan maksimal dari lelaki mana pun yang berhasil ia vampirisasi 
meskipun di tingkat bawah sadar ia merasakan sifat hampa dari perjalanan hidupnya dan 

jika dia memiliki kemampuan untuk melihat melampaui kecerahan cermin riasnya, dia akan melihat dalam kegelapan di balik lukisan 
Rockwell dan kebahagiaan yang seharusnya menjadi haknya jika dan hanya jika dia memilikinya 


menjalankan perannya dengan terhormat. 


Rekan laki-lakinya saat ini (setidaknya di antara kelas borjuis materialis Marxis yang dekaden) adalah seorang suami yang tidak punya nyali 
dan dikebiri yang dengan sengaja minggir sambil tersenyum jika suatu saat ada orang non-kulit putih melintasi jalannya dan dengan sukarela 
tunduk untuk disingkirkan di jalan oleh seorang wanita feminin hiperagresif yang dulu mungkin dengan ramah akan memberinya ruang 
dan/atau menjadi suami yang merokok pipa yang duduk di kursi malas di dekat perapian sementara istrinya menyajikan coklat panas dan anak- 


anaknya bermain di kakinya. 


Hal semacam itu tidak akan terjadi pada mangina zaman sekarang yang lebih suka menghisap pipa ganja di tengah malam bersama rekan- 
rekan multirasnya, satu-satunya anak yang masih hidup adalah para 'chllun' non-kulit putih di kawasan bohemian yang berteriak dan 
menjerit dalam kekacauan tak rasional yang menjadi saksi pikiran barbar mereka. 

Dengan demikian keluarga inti telah terpecah belah dan orang-orang Yahudi mencoba memperkenalkan gagasan kibbutzim kolektif 


seperti di rezim Soviet pada pergantian abad lalu dan di Israel saat ini. 


Kolektivisasi dan standarisasi-semua batu bata di dinding kuil Sulaiman yang diperbaiki oleh pengkondisian klasik propaganda 
pengendalian pikiran, ketukan drum berulang-ulang tentang 'Kesetaraan', "demokrasi, 'cinta'", 'perdamaian', 'persatuan' yang disiarkan orang 
Yahudi dari media mereka. Kapankah bagian-bagian dari kolektif organik yang terfragmentasi ini yang disebut keluarga inti akan tertarik 


melalui magnetisme satu sama lain lagi? 


Haruskah menunggu sampai kebangkitan, atau mungkin dalam konteks alam duniawi ini - mungkin tidak begitu jauh di cakrawala, mercusuar 
harapan untuk pembaruan fondasi ras kulit putih, keluarga inti, yang di dalamnya dapat dikatakan lagi bahwa seseorang harus 


'menghormati ayahmu dan ibumu". 


Machine Translated by Google 


MEMPERKENALKAN YANG ABADI 


Strategi lain dari agen disinfo “hak palsu' adalah diskriminasi usia yang mencoba untuk memposisikan pemisahan antara 

generasi-generasi sebagai sesuatu yang tidak dapat diatasi dan memerlukan pemisahan yang mengkristal dan teratomisasi di antara mereka sebagai sarana 
mendefinisikan mereka dan membuat mereka mendefinisikan diri mereka sendiri dalam kaitannya dengan apa yang 'lain' bagi mereka sendiri, 
generasi yang lebih tua atau lebih muda, lagi-lagi mengambil keuntungan dan memperbesar perpecahan alami yang ada di antara mereka 


sehingga pertikaian pun muncul dan persatuan pun terhambat. 


Sebagai contoh dari strategi diskriminasi usia oleh orang Yahudi dan agen disinfo mereka (biasanya orang Yahudi sendiri) adalah generasi baby 
boomer vs. generasi muda dan sebaliknya mengadu domba mereka satu sama lain dan dengan demikian mengurangi kekuatan yang 
seharusnya mereka miliki untuk bersatu. Kebijaksanaan apa pun yang dimiliki generasi baby doomer hilang dan energi serta dorongan 


apa pun yang dimiliki generasi muda juga hilang melalui pemisahan ini. 


Mengingat hukum alam bersifat abadi dan selang waktu beberapa dekade (atau kurang) telah berlalu antara generasi-generasi ini, upaya 
untuk menyiratkan bahwa yang satu memiliki atau pernah mengalami semua jawaban dan yang lain tidak punya apa-apa sama sekali adalah 
tindakan yang merugikan diri sendiri dan tidak masuk akal ketika berupaya mencapai kelangsungan hidup kaum kulit putih yang terancam oleh 


diskriminasi usia ini. 


Pembagian ini merupakan ciptaan atau setidaknya realitas organik yang ditekankan secara artifisial. Sayangnya pembagian ini sebagian 
besar terjadi melalui sistem kendali pikiran media yang sebagian besar menciptakan kesadaran kolektif massa dan mengondisikan mereka 
(secara klasik dalam gaya Pavlovian) untuk mengadopsi persona atau topeng buatan yang akhirnya menempel pada wajah mereka dan menjadi 


diri mereka sendiri. 


Maka dari itu, generasi baby boomer diindoktrinasi sejak lahir untuk menjadi orang yang sangat egois, yang hanya mementingkan 
kepentingan diri sendiri dan mengabaikan generasi mendatang, sebagian besar karena kurangnya pemahaman akan masa lalu, 
warisan, budaya, dan tradisi mereka, dan mereka sendiri hanya berkutat pada kesombongan mereka sendiri dan menolak untuk mengakui nilai 


dari generasi mendatang atau mengambil tindakan pencegahan yang diperlukan untuk menjamin kelangsungan hidup mereka. 


Generasi muda tentu saja sebagian besar telah mengikuti lereng licin pesta pora hedonistik dan berakhir dalam keadaan 
yang lebih buruk (mengingat pengaruh media yang sangat hipnotis dan efeknya yang menyesatkan pikiran serta sistem 


pendidikan yang gagal) daripada mereka yang menjadi ayah tetapi tidak membesarkan mereka dengan benar. 


Saat ini generasi baby boomer seharusnya dikenal sebagai generasi 'baby dommer' karena 

meninggalkan keturunan mereka hingga mati, dengan beberapa pengecualian yang sangat tertarik pada pemujaan diri yang egois untuk 
melakukan pengorbanan yang diperlukan untuk memastikan kelangsungan hidup garis keturunan mereka sendiri. Daripada mengikuti jalan 
kebajikan dan dengan mulia dan rela berkorban memberikan pendidikan yang layak kepada keturunan mereka, dan menanamkan dalam diri 
mereka seperangkat pengetahuan tentang nasihat praktis, mereka lebih tertarik untuk memutuskan garis keturunan itu dan ini melalui upaya 


untuk bersaing dan merebut tempat keturunan daripada dengan baik hati menyerahkan tongkat estafet kepada mereka pada waktunya. 


Dengan demikian dapat dilihat gambaran stereotip (dan akurat) mengenai generasi baby boomer: hidup dalam kemewahan yang relatif di 


rumah mewah mereka, namun tetap menjaga kestabilan pernikahan yang biasanya dilakukan dengan pasangan mereka. 
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pasangannya dan tidak ada orang lain atau jika tidak telah memutuskan ikatan perkawinan mereka dan menghabiskan hidup 
mereka dengan berpesta pora: biasanya jauh lebih mampu secara finansial namun tidak memberikan apa pun kepada anak 

cucu, merampas warisan mereka yang mereka, para penganut kutukan bayi, wariskan kepada mereka tetapi menolak untuk 

mewariskannya kepada anak cucu, sehingga meninggalkan anak cucu tersebut kikuk dan tidak siap untuk berjuang demi 


kelangsungan hidup mengingat kurangnya kebijaksanaan dan pedagogi serta kurangnya sarana finansial untuk menghindari tuna 
wisma dan hidup di jalanan. 


Maka strategi Yahudi untuk memecah belah dan menaklukkan juga ditampilkan secara menonjol di antara generasi- 
generasi yang saling bermusuhan dalam perang perbedaan usia demi menyia-nyiakan semua uang-kekuatan yang dikumpulkan 
oleh generasi-generasi sebelumnya dan menutup penyampaian pesan antargenerasi, sehingga terus 


memfasilitasi spiral kemerosotan menuju kehancuran. 


Solusinya adalah dengan mempertimbangkan secara bijaksana, berdasarkan bukti dan alasan, berdasarkan pengalaman pribadi, 
pemahaman seseorang mengenai generasi dan keistimewaan mereka, dan tanpa prasangka dalam berurusan dengan 

generasi tertentu, untuk bersiap menghadapi salah satu anggotanya dengan cara yang tepat, dengan memahami bahwa 

stereotip mengenai perbedaan usia sebagian besar adalah kebenaran yang tidak dapat dipungkiri dan bahwa seseorang harus 
berurusan dengan individu sebagai anggota kelompok, kelompok usia di mana ia menjadi bagiannya, dan bertindak sesuai dengan 


taktik defensif atau agresif untuk memfasilitasi tujuan kelangsungan hidup, perluasan, dan kemajuan kaum kulit putih. 


Maka orang Yahudi mewaktukan yang abadi sebagai sarana untuk menjauhkannya dari kesadaran orang-orang non-Yahudi 
yang menyebabkan mereka kehilangan kesadaran historis dan dengan demikian hidup secara temporal pada saat ini, hari demi 
hari dan mau tidak mau harus diucapkan mengingat mereka kemudian terpisah dari pemahaman tentang perlunya 


kewajiban mereka untuk memastikan kelangsungan hidup rakyat mereka melalui pengorbanan diri. 


DOSA AYAH 


Generasi muda para penganut baby doomer telah memaksakan beban dosa-dosa mereka kepada anak cucu yang harus mereka 
bayar dengan mengorbankan seluruh hidup mereka karena telah dirampas warisan mereka, baik secara material dalam 

bentuk kekayaan dan harta milik kakek-nenek mereka, yang semuanya telah dikonsumsi dengan rakus oleh para orangtua baby 
doomer yang dekaden dan hedonistik, maupun secara spiritual karena telah menjadi sasaran penghancuran dan distorsi 

warisan dan budaya mereka melalui para penganut baby doomer yang berkhianat, yang telah memungkinkan, atas nama 
'kesetaraan' dan 'kemanusiaan', penggantian anak-anak mereka dengan apa yang disebut 'korban' non-kulit putih, yang 
memungkinkan para penganut baby doomer untuk berlutut di hadapan ego mereka dalam 'melayani para pelayan' sesuai 
dengan kompleks penebusan dosa kebencian diri mereka atas 'rasa bersalah orang kulit putih" mereka yang pada kenyataannya 


adalah rasa bersalah atas kehidupan mereka yang rusak karena materialisme dan tidak ada hubungannya dengan ras. 


Mencoba memindahkan dosa-dosa sendiri ke kualitas biologis-genetik mereka adalah usaha yang sia-sia untuk mengabaikan 

agensi mereka sendiri sebagai faktor kausal dalam memunculkan tanda-tanda tersebut sejak awal. Bagi kelas borjuis yang 

dekaden, khususnya rasa bersalah mereka yang amat besar karena telah menjalani kehidupan yang mementingkan diri sendiri atau 
pelayanan munafik kepada orang lain melalui, misalnya, bekerja di pekerjaan pemerintah yang bergaji tinggi dengan 'membantu' 
orang atau memberikan sedikit uang kepada gerombolan dunia ketiga yang memungkinkan mereka untuk berkembang biak dengan 
mengorbankan penduduk kulit putih asli sehingga dapat mengumpulkan lebih banyak modal sosial sehingga dapat 

mengembalikan investasi mereka berkali-kali lipat (amal dan yayasan yang mencolok adalah contoh lain, yang biasanya dikelola oleh 


orang Yahudi dan orang Yahudi-Kristen yang semuanya munafik). 
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Maka para penganut paham dekadensi, ingkar kenyataan, dan malapetaka bayi ini menjalani kehidupan mereka yang relatif makmur (dengan 
pengecualian langka yang tidak layak mengalami nasib yang relatif miskin, kebanyakan dari mereka yang jatuh ke dalam keadaan ini jatuh akibat 
tindakan berlebihan mereka sendiri dan menghambur-hamburkan harta orang tua mereka) dengan mengorbankan generasi mendatang dengan 


mengklaim bahwa mereka telah "membayar" ke dalam sistem dan dengan demikian berhak memeras generasi mendatang untuk mendapatkan apa yang menjadi hak mereka. 


Satu-satunya yang terlintas dalam pikiran orang-orang yang pesimis terhadap bayi adalah 'ekonomi', yaitu keserakahan dan 
akumulasi materialistis serta konsumerisme yang mencolok mulai dari mobil klasik hingga liburan abadi sementara anak-anak 
mereka sendiri tinggal di jalanan atau di apartemen kecil yang diagungkan dengan nama 'apartemen', tinggal bersisian dengan 
gerombolan orang biadab dari Afrika dan Asia, ditelantarkan dalam kehidupan yang miskin, terpaksa tinggal bersama orang tua 
mereka, tanpa anak, dan dikucilkan dari masyarakat, terpinggirkan dari tempat yang seharusnya mereka tinggali, dan terputus dari 
hak asuh mereka atas warisan seluruh tanah, dan secara eksklusif atas apa yang orang tua dari orang tua mereka dan para leluhur 
yang lebih jauh telah hasilkan dengan susah payah untuk diolah, yang kemudian hancur dan hancur dalam hitungan beberapa 
dekade oleh orang tua yang dekaden yang pikirannya tidak pernah melampaui rekening bank dan harta benda mereka sendiri, dan 


apakah hal itu memaksimalkan kesenangan mereka dan meminimalkan penderitaan mereka. 


WANITA GENERASI BABY BOOMER: SEBUAH DAKWAAN 


Dari semua duri dalam daging dan perusak rumah tangga serta penyabotase masyarakat saat ini, wanita yang suka menghasut 
tentang bayi itulah yang menerima hadiah pertama. Profil sederhana namun akurat dari tokoh ini dapat dengan mudah digambarkan 
untuk menggambarkan perilaku umum tokoh ini, pengkhianat penyabotase ras kulit putih ini, seorang Benedict Arnold sejati dari 


masyarakat kulit putih. 


Tentu saja ini bukan untuk membuat pernyataan universal yang tidak mengakui pengecualian: mungkin generasi milenium dan yang 
lainnya mengakui kesalahan yang lebih besar dalam hal-hal tertentu. Namun, anggota generasi pesimis inilah yang paling signifikan 
mewakili batu sandungan di sepanjang jalan kelangsungan hidup ras kulit putih yang telah dibentuk melalui propaganda yang berulang- 
ulang dan yang telah dibentuk menjadi batu sandungan yang rumit dan tidak berbentuk yang dilemparkan oleh orang Yahudi ke 


jalan tersebut. 


Ciri-ciri wanita penghancur bayi adalah sebagai berikut: agresif, suka memaksa, pemarah, suka mengatur, dan suka ikut 

campur yang hidup untuk memberi isyarat kebajikan terhadap kelangsungan hidup kaumnya sendiri, bercermin pada kesombongannya 
dan membayangkan dirinya sebagai pejuang 'hak asasi manusia' dan tujuan serta misi utamanya dalam hidup adalah mengebiri 
laki-laki kulit putih, Suaminya sendiri, anak-anaknya dan keturunannya dan memfasilitasi penggantian mereka dengan 
makhluk-makhluk non-kulit putih yang akan ia upayakan semaksimal mungkin untuk ditinggikan sebagai 'korban' anti-pahlawan yang 


layak mendapatkan kelimpahan hadiah dalam bentuk keuntungan di atas dan di atas kerugian kaumnya sendiri. 


Maka dari itu, perempuan yang suka menghasut tentang bayi adalah perusak bukan hanya rumah tangganya sendiri, tetapi juga 
masyarakat dalam skala yang lebih besar di kantor dan arena politik. Atas nama cita-cita abstrak yang tertanam dalam benaknya 
seperti 'hak-hak perempuan' dan 'hak asasi manusia', ia berusaha menyabotase posisi nyamannya sendiri dalam hidup melalui 
pembuatan onar, dan dalam kenyataan atas nama egonya sendiri, ia akan melakukan segala cara yang mungkin untuk secara 
implisit memaksa laki-laki untuk mengandung keturunan biologisnya sendiri yang ia manja dan kebiri melalui cara memanjakannya, 
sehingga menghancurkan keluarga inti yang telah diprogramkan untuk ia pandang sebagai penjara. 

struktur dan yang ingin ia terobos sebagai bentuk demonstrasi dominasi perempuannya, pemberdayaan perempuannya 


yang merampas kekuasaan pater familias. 
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Memasuki peran-peran non-tradisional dalam upaya melepaskan diri dari peran tradisionalnya, ia menumbangkan keadaan alaminya sendiri dan 
memutarbalikkannya agar sesuai dengan kapasitas yang lebih tidak tepat. Dalam mengadopsi peran ini sebagai seorang aktor yang 
mengenakan seragam maskulinitas, mereka hanya memperluas lingkup pengaruh mereka dan menyelimuti 


kapasitas untuk melakukan kerusakan yang lebih besar pada masyarakat luas dengan memainkan peran sebagai penghancur rumah tangga dalam skala besar. 


Mereka memperluas jangkauan kekuasaan mereka dengan mengenakan kostum pahlawan mereka sebagai 'pejuang hak asasi manusia' dan 
berupaya membagi-bagikan hasil kerja produktif laki-laki kulit putih kepada siapa saja yang bukan kulit putih yang dapat mereka undang ke perbatasan 
untuk "teh dan kue kering' atau kesejahteraan dan pekerjaan, merampas kemampuan penduduk kulit putih untuk berfungsi dan dengan demikian 


menghancurkan tanah air yang darinya mereka memperoleh kehidupan istimewa. 


'Agresif', 'pengendali'-wanita harus bisa mengatur keinginannya. Mungkin itu cara alam dalam menjaga rumah 

tetapi mengundang penjahat yang kejam ke perapian adalah usaha yang bunuh diri. Wanita mungkin adalah seorang yang gila kontrol secara alami 
dan dengan demikian sifatnya harus dibatasi di rumah, jika tidak konsekuensinya adalah bahwa seluruh masyarakat berubah menjadi 

despotisme yang diatur secara mikro yang mendasarkan dirinya pada kontrol yang sangat diatur mikro dari ibu rumah tangga dalam kedok 
terburuknya mengingat dia didukung oleh negara polisi dan berada pada pemicu rambut yang bereaksi terhadap semua pemberontakan terhadap 
aturannya, siap untuk memanggil polisi sebagai alat pemukulnya terhadap laki-laki kulit putih mana pun (mereka yang dia bayangkan sebagai 
ancaman utama terhadap kekuasaannya dan mengetahui 


sifat penyayang, yang paling mudah dikendalikan sebagai sarana untuk membesarkan egonya). 


Program perempuan generasi baby boomer terus berlanjut tanpa henti sejak dimulainya era bolshevisme budaya dan telah meninggalkan 
banyak keluarga yang berantakan sejak mereka masuk ke dalam 
jabatan politik di tahun delapan puluhan, banyak yang longgar dalam mesin Leviathan yang saat ini menyemburkan percikan api dan berdenting 


serta terseok-seok di ambang ledakan. 


Kekanak-kanakan pemberontak tanpa sebab dari generasi yang suka menghasut menjadi sasaran dengan cara yang berbeda pada kedua jenis 
kelamin, tetapi lebih keras ditujukan pada wanita karena kerentanan mereka yang konformis terhadap kepatuhan pada kesadaran kolektif. Dengan 
menjadikan diri mereka sendiri dan hewan peliharaan negro mereka yang jelas-jelas sederhana sebagai korban, propaganda kaum Yahudi efektif 
dalam mengubah wanita generasi baby boomer melawan pelindung alaminya dan 

penyedia dan dengan demikian tidak hanya merusak kemajuan masyarakat yang telah berkembang dan sejati (sains 

dan teknologi) atas nama kemajuan moral dan kemanusiaan (hanya ilusi) sebagai kedok rencana kalergi kaum yahudi 
yang mana wanita hanyalah alat, kaki kucing untuk menjaring buah kastanye kaum yahudi dari api agar kaum kulit putih 


tidak menghalangi kaum yahudi untuk melaksanakan rencananya dari balik layar. 


Pada saat ini mengingat fakta bahwa program tersebut telah tertanam kuat dalam kesadaran masyarakat, 

wanita, dia berjalan dengan ketidaktahuan yang bahagia melewati kerumunan laki-laki kulit putih di jalan dan mengerutkan kening pada mereka 
atau memandang mereka dengan penghinaan atau paling banter merendahkan dan jika seorang penjahat non-kulit putih kebetulan lewat dia akan 
menjalankan programnya dan tersenyum ceria merendahkan, ingin sekali memperoleh modal sosial yang memungkinkannya memperoleh dorongan 
egonya untuk 'pekerjaan yang dilakukan dengan baik' dalam membantu korban non-kulit putih, sementara kaumnya sendiri dilemparkan ke dalam 


kemiskinan. 


Seorang perusak rumah tangga sejati, dia bermegah dalam kebenaran dirinya sendiri karena telah menjadi penyebab pengebirian para lelaki miliknya 


dan dengan bersemangat memainkan peran ibu dengan orang-orang non-kulit putih yang menelantarkan anak-anaknya sendiri yang juga 
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akan menjadi orang yang tidak punya anak di jalanan. Ini adalah kebajikan dalam pikiran wanita yang suka menghasut tentang bayi, 
penghancur peradaban kulit putih. 


AGEISME: PERANG GENERASI 


Bangsa Yahudi telah menciptakan strategi adu domba yang bertujuan untuk memisahkan generasi muda dan dalam banyak hal kurang 
berpendidikan dari generasi tua dan dalam banyak hal kurang bijaksana. Generasi baby boomer dibentuk oleh bangsa 


Yahudi dengan budaya tandingan yang dirancang untuk menciptakan pergolakan sosial dan memecah belah keluarga inti. 


Mereka diberi umpan budaya tandingan yang merosot dan mengambilnya serta memosisikan pikiran mereka dan akibatnya memunculkan 
cara yang murni melayani diri sendiri dan bertentangan dengan kelangsungan hidup, perluasan dan kemajuan ras kulit putih dan 


ras kulit putih saja. 


Oleh karena itu mereka melanggar hukum alam dan hukum Tuhan. Hal ini merupakan kesengajaan dari pihak Yahudi. 

yang menciptakan budaya tandingan yang jelas-jelas sebagian besar merosot ini sebagai sarana untuk memancing reaksi dari para budak 
kristus mereka yang kemudian menjadi semakin terikat pada gereja. Orang-orang Yahudi menyadari bahwa kebohongan mereka tentang 
kegilaan kristus sudah mulai basi dan untuk memperkuat cengkeramannya pada pikiran para goyim mereka, mereka menciptakan budaya 


yang merosot sebagai sarana untuk mengambil alih dan menumbangkan Kebenaran yang telah muncul sejak zaman Nietzsche. 


Inilah sebabnya mereka menciptakan perang dunia pertama dan kedua sebagai sarana untuk menghancurkan kebangkitan Aryanitas 
yang telah terjadi selama periode akhir abad ke-19. Dari sana mereka menciptakan trauma melalui 

perang serta kehancuran kehidupan kaum bangsawan dan setelah trauma yang mereka ciptakan selama tahun lima puluhan, dll. mereka 
mendirikan budaya tandingan, mengalihkan energi orang kulit putih ke perilaku merusak diri sendiri sebagai sarana untuk 'mengutuk diri 
mereka sendiri' tradisi mereka sebelumnya, dll. yang kemudian akan diubah ke tingkat yang lebih besar, memfasilitasi penghancuran 
kekuatan kulit putih tidak hanya koloni yang diciptakan orang kulit putih tetapi juga di satu-satunya tempat di bumi tempat orang kulit putih 


harus hidup dan dengan demikian melanjutkan penghancuran dengan kecepatan yang dipercepat. 


Ini merupakan reaksi terhadap apa yang disebut 'rasisme' dari sosialisme nasional yang melalui propaganda, dicemooh dan dijadikan sebagai 
orang-orangan sawah yang harus dibakar melalui kemerosotan generasi berikutnya. Trauma tersebut memengaruhi generasi tersebut 
untuk mengimpor orang-orang non-kulit putih atau setidaknya menolak untuk memberontak terhadap mereka dan ini memungkinkan 


semakin meningkatnya pemindahan penduduk kulit putih. 


Sejauh ini generasi boomer telah melayani kaum Yahudi dengan baik sebagai alat genosida kulit putih dan sebagai ucapan terima kasih 
Orang-orang Yahudi yang selalu jahat kini melayani generasi boomer sebagai tumbal sebagaimana mereka telah melayani anak-anak generasi 
boomer sebelumnya, mengubah generasi muda melawan mereka sebagai sarana untuk mendorong mereka ke gereja melalui propaganda 
altright atau ke kubu komunis internasionalis dan dalam kedua kasus tersebut melawan kepentingan ras kulit putih secara kolektif. Baik 
generasi boomer maupun milenial serta 

Generasi muda zoomer disiapkan untuk membunuh dan diadu satu sama lain - yang pertama disiapkan sebagai kambing hitam atas 

semua masalah dengan istilah fitnah "liberal" dalam kasus demografi altright dan yang terakhir ditempatkan ke dalam kelompok ini, 

digunakan untuk menghancurkan kebebasan mereka sendiri dan 


kebebasan sebagai sarana menentang 'sayap kiri" padahal sebenarnya mereka hanya menempa rantai mereka sendiri. 
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Generasi muda juga terbagi dalam dikotomi basi dan artifisial antara 'kiri' vs 'kanan', di mana pemuda komunis mengira mereka 
menentang tirani supremasi kulit putih dan agama Kristen (yang secara keliru dikaitkan di bawah pengaruh propaganda Yahudi) 
padahal mereka sekadar mendukung apa yang dimulai oleh kegilaan Kristen di bawah tirani supremasi Yahudi, yaitu percampuran 


ras dan kediktatoran global oleh Yahudi dan untuk Yahudi. 


Perang antar generasi ini merupakan usaha yang disengaja dari pihak orang Yahudi untuk mengeksploitasi kaum yahudi yang kurang 
cerdas, lebih relatif secara emosional dan lebih tidak dewasa dalam degenerasi zoomer dan menggunakan mereka untuk 

menentang orang-orang mereka sendiri dengan membagi mereka ke dalam kubu, 'kiri' atau 'kanan'. Kaum kanan (altright) telah 

dicuci otaknya untuk secara keliru mengaitkan apa yang merusak dengan identitas mereka sendiri, yaitu kegilaan terhadap Kristus 


dan dengan demikian menginternalisasikan asosiasi palsu ini mereka mendukung kehancuran mereka sendiri. 


Ini hampir pasti adalah tujuan orang Yahudi, untuk menciptakan hubungan palsu antara satu kelompok dan satu ideologi yang 

merugikan kelompok itu sehingga kelompok itu, yang beroperasi berdasarkan arahan bawaan ideologi ini, akan bertindak 

dengan cara yang bunuh diri dan tidak sesuai dengan kepentingan mereka sendiri, baik mereka komunis atau penganut Kristen yang 
masing-masing menjalani hidup mereka untuk membalikkan pipi yang lain (jika itu tidak menentang sesuatu yang merusak diri 

mereka sendiri) untuk memberi orang lain baju dari punggung mereka (atau punggung orang-orang yang kurang beruntung seperti mereka) 
kepada 'Yang Lain' (yang non-kulit putih dan Yahudi) dan untuk menentang kelangsungan hidup, perluasan dan kemajuan rakyat 

mereka sendiri, dengan kata lain, untuk bekerja melawan kepentingan diri mereka sendiri dan untuk kehancuran mereka sendiri yang 


merupakan tujuan orang Yahudi sehingga memfasilitasi rencananya. 


Generasi muda sedang dipersiapkan sebagai penghancur ras mereka sendiri melalui pengkondisian lewat program chirstard dan 
altright di sayap kanan dan lewat program komunis libtard di sayap kiri, hal ini sedang dikerjakan, dikembangkan untuk mendatangkan 
kehancuran mereka sendiri dengan mengarahkan permusuhan mereka yang dibenarkan terhadap satu sama lain dan bukan terhadap 


musuh bersama mereka yang tidak mereka kenal yakni Yahudi dan program pengendalian pikirannya yang terdiri dari 'kiri' dan 'kanan'. 


Generasi-generasi tersebut memiliki perbedaan organik yang mungkin didasarkan pada perubahan-perubahan aeonik yang telah 
terjadi sejak akhir abad ke-19, tetapi perbedaan-perbedaan tersebut telah diperburuk secara artifisial oleh orang-orang Yahudi yang 
menaburkan garam ideologis pada luka yang telah mereka ciptakan berdasarkan trauma berbasis pengendalian pikiran dari 


program-program anti-kulit putih di media yang mereka kendalikan. 


Strategi adu domba ini beroperasi atas dasar mengubah narasi setiap lima tahun sebagai reaksi balik terhadap narasi sebelumnya, 
secara dialektis mempermainkan kedua belah pihak dan menggerakkan keduanya semakin dekat ke liang lahat, sehingga membuat 
generasi berikutnya semakin tidak berdaya dan lemah (kurang berpendidikan, kurang sehat, kurang mampu secara finansial 


dan politik untuk mempertahankan posisinya di masyarakat, sehingga secara bertahap tergelincir ke bawah, ke liang lahat). 


Permusuhan terhadap generasi muda di pihak para penganut baby doomer khususnya hanya berfungsi sebagai reaksi balik yang 
dibenarkan terhadap mereka atas perilaku pengkhianatan dan mementingkan diri sendiri mereka. Kemarahan yang 

dibenarkan itu akan (dan sedang) digunakan oleh orang Yahudi untuk menciptakan perpecahan lebih jauh di antara generasi dan 
meningkatkan agenda mereka mengingat para baby boomer yang pengkhianat tidak akan meninggalkan apa pun untuk generasi 


mendatang dan, setelah menyabotase generasi mendatang sepanjang hidup mereka sejak lahir (tidak mendidik mereka dan mengutuk mereka untuk 
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kehidupan yang miskin, dsb.) pada gilirannya akan ditelantarkan dan warisan serta harta orang tua mereka akan terbuang sia-sia 

untuk kesenangan murahan dan pemanjaan diri, kehancuran total dari semua yang telah diusahakan oleh nenek moyang mereka 
untuk diarsipkan-semuanya atas nama keegoisan. Individualisme kaum liberal yang suka menghakimi dipertentangkan dengan 
kolektivisme altruistik patologis kaum komunis dan kristiani dan satu-satunya alternatif bagi kaum muda adalah hubungan palsu dengan 
program pikiran bunuh diri para algojo mereka, kaum yahudi, yaitu memiliki kehidupan dan identitas komunal di gereja-gereja 


sebagai budak kaum yahudi dengan gerombolan mereka yang biadab dan menerima kehancuran mereka sendiri. 


BABY BOOMER: ANAK POSTER SOSIOPATI NARSIS 


Generasi baby boomer hanya memiliki satu prinsip yang menjadi dasar keberadaan mereka, yaitu prinsip kesenangan. Motivasi 
hedonistik yang menjadi satu-satunya kekuatan pendorong keberadaan mereka, 'panci emas' di ujung pelangi yang merupakan 
satu-satunya yang ada sebagai apel emas dari penglihatan mereka yang buta, meninggalkan apel Iduna demi apel dari logam dasar, 


dari emas palsu. 


Generasi ini menyabotase masa depan generasi mendatang sebagai sarana untuk mendapatkan kesenangan lain, mereka menggadaikan 
masa depan generasi mendatang agar mereka memiliki lebih banyak pendapatan untuk dihambur-hamburkan demi keserakahan 

mereka sendiri dan tidak menciptakan apa pun selain kerugian bagi orang lain. Generasi muda dipaksa untuk mengalami kejatuhan 
karena mereka merupakan cermin yang mengingatkan para baby boomer akan keburukan mereka yang relatit—kurangnya kemudaan, 


kekuatan, dan kesempatan mereka yang relatif, keterbatasan mereka dalam hal kreativitas dan kekuatan vital. 


Kegagalan untuk mewariskan tongkat estafet dari generasi yang lebih tua adalah kegagalan lain dari generasi baby boomer yang 
menghancurkan apa yang bisa dicapai oleh keturunan mereka sendiri dan dengan senang hati mengganti keturunan mereka sendiri 
dengan manusia buas yang menghancurkan peradaban seperti yang dilakukan oleh generasi baby boomer yang memungkinkan penghancuran 


masyarakat yang telah dibangun secara utuh oleh para pendahulu mereka. 


Narsisme generasi pesimis adalah lonceng kematian bagi generasi mendatang dan generasi muda kini memiliki sedikit atau 

bahkan tidak ada harapan untuk meraih masa depan yang berarti di tengah masyarakat yang biadab dari perbudakan komunitarian 
'ubuntu'. Pesimis adalah momok kematian peradaban kulit putih. Ia telah mendatangkan kekacauan bagi dunia melalui 

kehidupannya yang kacau dan kini terus memuaskan dirinya dengan kehidupannya yang relatif mudah dan lesu sementara ia 

menikmati waktu luang dan menghabiskan warisan generasi mendatang dalam pesta alkohol atau, jika beragama Kristen, menghambur- 
hamburkannya untuk liburan dengan alasan 'membantu' negara-negara dunia ketiga, padahal sebenarnya hanya mengumpulkan 


modal sosial sebagai sarana untuk memenuhi keinginan egois mereka akan rasa penting. 


Hal ini menggarisbawahi sosiopati narsistik dari generasi baby boomer yang bersikeras mengorbankan keturunan demi ego mereka. 
Selama hal-hal merangsang baby boomer, mereka dievaluasi sebagai 'baik', atau 'buruk' atau 'jahat' - apa pun yang mengarah pada 
kepuasan diri pribadi. Satu-satunya tujuan baby boomer - dan ini terutama dalam kasus orang Kristen - adalah egoisme - keinginan untuk 
menempatkan diri mereka di atas tumpuan sebagai 'segalanya dan akhir dari segalanya' keberadaan, sebagai 'tuhan' yang berinkarnasi, 


pendewaan diri mereka sebagai titik fokus dari semua realitas, yang menjadi pusat dunia. 


'Sosiopati Nacissistik' adalah sebutan klinis bagi seseorang yang hanya berfokus pada keegoisan dan hanya peduli pada orang lain 


sejauh "Yang Lain' dapat melayani keinginan egois mereka sendiri, yang tidak dapat dipenuhi oleh orang lain. 
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"Yang lain' tidak lain hanyalah sebuah gangguan atau kekesalan yang harus dikesampingkan dan harus tetap berdiri menghalangi jalan untuk 


disingkirkan dengan kekuatan apa pun yang secara keseluruhan kurang tidak menyenangkan daripada menyenangkan. 


Ini adalah prinsip dari generasi baby boomer: "maksimalkan kesenangan, minimalkan rasa sakit' - yang secara keseluruhan lebih 
menyenangkan daripada kurang merupakan standar utama kehidupan dan segala hal yang mengarah pada kesakitan sesaat harus dikutuk 
dan dijauhi karena dianggap melayani 'tujuan lebih tinggi" yang merupakan keegoisan mereka sendiri, tujuan tertinggi, yang dapat mereka 


capai dalam kesadaran mereka yang terbatas. 


Semakin rasional generasi baby boomer semakin mampu menunda kepuasan, semakin mampu mereka memperpanjang keinginan 
mereka untuk memuaskan diri sendiri dan dengan demikian memiliki cara untuk menghindari atau mengatasi ekstremisme hedonisme 
liberal. Namun, sebagian besar generasi baby boomer yang lebih rasional ini tetap terperangkap dalam ego yang lebih rendah dan 
tampaknya tidak dapat (karena seumur hidup melayani diri sendiri) menggantikan ego tetapi 

yang terbaik (atau mungkin terburuk?) hanyalah bersikap lebih dingin dan lebih penuh perhitungan dalam hal keuntungan yang mereka 


peroleh untuk diri mereka sendiri dan jika dibutuhkan atau diinginkan, mengorbankan orang lain. 


Elemen yang dapat ditebus (sekecil apa pun) dari generasi baby boomer (mereka yang tidak termasuk dalam degenerasi malapetaka bayi) 
adalah mereka yang berasal dari jenis Tradisionalis yang, selama degenerasi tersebut, bukanlah anggota dari kelompok populer 

tetapi penganut paham ikonoklas dan penentang kampanye imigrasi non-kulit putih dan agenda supremasi Yahudi atau mereka yang 

saat ini telah berhasil mereformasi diri mereka sendiri dan membuang kebiasaan degenerasi yang pada tingkat apa pun berfungsi sebagai 
kostum Dionysian yang mereka kenakan selama periode masyarakat yang masih berkulit putih di mana tujuan sebagian besar orang 
hanyalah untuk membanggakan diri dan mengumpulkan sebanyak mungkin objek status sambil menghibur diri mereka sendiri semaksimal 


mungkin (memaksimalkan kesenangan, meminimalkan rasa sakit). 


Apa kutukan fenomena ini di antara generasi ini? Apakah sebagian besar disebabkan oleh diri sendiri atau melalui beberapa penyebab 
eksternal dan sejauh mana generasi baby boomer bersalah atas kerusakan yang mereka sebabkan pada generasi mendatang? Jawaban 
sederhana untuk pertanyaan ini adalah bahwa generasi boomer bersalah dan sebagian besar bersalah karena mereka membuat pilihan 
mereka untuk mengambil bagian dalam gaya hidup yang vulgar demi kepentingan diri sendiri untuk menjalani kehidupan 'humanisme sekuler' 


yang sebagian besar merupakan keyakinan mereka. 


Umat Kristen pada saat itu berada di bawah pengaruh kepercayaan egaliter yang menganut paham campuran ras, yaitu 'pelangi'. 

"bangsa" dari invasi kebiadaban non-kulit putih yang sebagian besar merupakan faktor yang mereka wujudkan sejak awal. Jadi, generasi ini 
sebagian besar bersalah meskipun penyebab eksternal yang memunculkan ideologi yang memotivasi mereka untuk menghancurkan 
masyarakat mereka sendiri adalah orang Yahudi dan semua boneka freemason goy shabbos Yahudi melalui reformasi tatanan Kristen 


mereka yang dipengaruhi oleh masonik-iluminasi. 


Maka orang-orang Yahudi dan kelas atas pengkhianat ras sebagian besar patut disalahkan, tetapi juga mereka yang membiarkan diri 
mereka sendiri berada di bawah pengaruh ideologi hedonistik yang mementingkan diri sendiri, khususnya para pecandu alkohol 
dan narkoba, tetapi tidak terkecuali para penganut mamonis yang rakus uang yang merupakan mayoritas penduduk yang masih 


berlama-lama seperti bau busuk di bumi ini. 


Generasi muda biasanya disingkirkan begitu saja dan dibiarkan begitu saja tanpa hak waris (melanggar hukum hak anak pertama, yaitu 


hukum anak pertama yang menerima warisan dari orang tuanya). 
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(warisan) dan dibiarkan terpuruk pada tingkat yang lebih buruk daripada budak-budak di negara-negara dunia ketiga yang oleh para 
penganut kutukan bayi ini diangkat ke tempat tertinggi dan diarak-arakan di depan umum sebagai 'pahlawan korban' atau anti-pahlawan 
untermenschen menurut kode moral Kristen dan liberal mereka yang meninggikan orang-orang yang tidak berguna dan bodoh. 


dan menghukum mereka yang superior dan kompeten, meninggalkan dunia dalam keadaan submanusia yang hancur. 


Semua ini terjadi setelah para pemabuk dari generasi pesimis yang dengan tepat dapat berteriak di depan umum "keluarkan mayat 
kalian" saat mereka melewati apartemen-apartemen di daerah ghetto milik orang kulit putih muda yang telah dibunuh atau diperkosa 
oleh orang-orang biadab atau kecanduan narkoba atau dibuang ke selokan sebagai gelandangan setelah kehidupan mereka 


dihancurkan oleh generasi pesimis yang relatif kaya dan sombong. 


BOOM DAN BUST: KEBERLIMPAHAN BABY BOOMER 


Mentalitas generasi baby boomer lahir dari kehidupan mereka yang relatif berlebih-lebihan dan santai: dari semua generasi di bumi, 


generasi ini adalah yang terburuk dan dalam hal-hal berikut: 1) materialisme, 2) hedonisme, 3) pengkhianatan rasial. 


Dalam contoh pertama tentang kelebihan generasi baby boomer, yaitu materialisme, tidak ada generasi di bumi, di masa mana pun 
dalam sejarah, yang memiliki sumber daya material sebanyak mereka, dalam hal keuangan, dan dalam hal persyaratan untuk menjalani 


kehidupan yang penuh keserakahan konsumerisme. 


Seluruh hidup mereka sejak pembuahan adalah kehidupan yang relatif makmur, kemewahan yang berlebihan dalam semua arti istilah 
'kaya' dan 'berlebih' - memiliki kemampuan untuk membeli rumah dengan harga beberapa sen per dolar relatif terhadap nilai saat 

ini, memiliki kemampuan untuk memiliki karier hanya dengan datang bekerja dan melaksanakan tugas mereka tanpa harus tunduk 
pada persaingan yang kejam dengan massa budak non-kulit putih yang tak berujung yang dituangkan sebagai limbah untuk mencemari 
seluruh kumpulan gen masyarakat kulit putih dan diberi keuntungan yang lebih besar berdasarkan status ras mereka sebagai minoritas 
yang terlihat 'non-kulit putih". Bayi yang tidak berperasaan itu mengutuk sementara menghina dan mengutuk generasi muda dan 
meninggikan non-kulit putih di atas dan terhadap populasi mereka sendiri sebagai sinyal kebajikan dan cara untuk meningkatkan ego 
mereka di 


mengorbankan generasi mendatang, memfasilitasi perampokan generasi mendatang dan kehancuran hidup mereka. 


Generasi baby boomer, yang terbiasa hidup mewah dan mewah, 'mengambil uang dan kabur', sama seperti generasi mereka. 

prinsip orang-orang Yahudi yang mereka jadikan panutan adalah menjadi 'kaum non-Yahudi'. Kelebihan materialistis dari para penganut 
ramalan kelahiran bayi sangat terkenal dan telah membuat mereka mendapat label 'generasi keserakahan' dan ini karena hal itu 
berakar pada prinsip-prinsip individualisme posesif mereka yang merupakan produk dari pemrograman pengendalian 


pikiran dan budaya yang diciptakan untuk mereka oleh insinyur psikososial Yahudi di media yang terakhir. 


"Generasi keserakahan" secara bersamaan adalah "generasi aku" dan sistem nilainya berakar pada keyakinan individualis posesif 

yang mementingkan diri sendiri secara liberal, yang disebut "kepentingan diri yang tercerahkan" yang berasal dari pencerahan dan yang 
merupakan keyakinan cahaya palsu individualis posesif yang mementingkan diri sendiri yang dicari oleh para penganut malapetaka bayi 
sebagai wortel yang dipegang di depan seekor keledai yang menggoda dan mendorongnya untuk menarik kereta kerja demi mencapai 


sensasi yang menyenangkan yang diberikan oleh rangsangan sensasional. 
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Rangsangan-rangsangan ini sebagian besar bersifat sesaat dan karenanya para pesimis hidup dalam keadaan imanensi, bukan transendensi 
imanen yang melayani diri mereka sendiri dari waktu ke waktu sebagai masyarakat yang mereka pimpin. 

dari yang tersisa untuk berputar di angin seperti perahu yang kaptennya yang suka selingkuh terlalu mabuk untuk mematuhi tugasnya 

dan memutuskan untuk menempuh jalan yang ditempuh semua manusia dan membiarkan anak cucu, para penumpang kapal, berurusan dengan 


gunung es yang menjadi tujuan kapalnya yang secara tidak bertanggung jawab telah ia arahkan. 


Sekarang, karena hedonisme egois generasi baby boomer, generasi muda memiliki harapan yang sangat kecil untuk lolos dari 
kehancuran di titik akhir perjalanan mereka yang telah dengan lalai menyebabkan para pesimis menyimpang dari jalur leluhur mereka meskipun 
semuanya akan terjadi dalam kobaran api besar melawan musuh. Prinsip kesenangan yang dianut oleh generasi baby boomer adalah altar 


tempat mereka mengorbankan keturunan. 


Faktor terakhir dalam kegagalan generasi baby boomer yang menjadikan mereka "para pencela bayi" yang mengutuk generasi mendatang 
dengan nasib harus melibatkan diri dalam perang suci rasial berdarah untuk meraih kemenangan atau kematian, adalah pengkhianatan rasial. 
Faktor ini dapat disimpulkan dari hampir semua perilaku para pencela bayi yang merupakan bukti ketidakpedulian tidak hanya terhadap ras 
mereka sendiri tetapi juga keluarga dekat mereka sendiri. Karena mereka tidak peduli terhadap generasi mendatang, mereka tidak peduli terhadap 
ras mereka sebagai kelompok kolektif, yang mengikuti premis bahwa ras merupakan perluasan yang lebih besar dari keluarga yang sebagian 


besar merupakan perluasan dari diri sendiri. 


Dengan demikian, para pesimis bayi memutuskan hubungan darah dan memotong garis kehidupan keturunan yang memungkinkan 

para penyerbu asing dari jenis non-kulit putih untuk berkumpul di masyarakat mereka sendiri untuk merampok dan menggantikan orang- 
orang mereka sendiri. Mayoritas pesimis dengan senang hati menyambut musuh dengan senyuman di wajah mereka karena bahkan sekarang 
di titik nadir perang ras mereka tersenyum dengan pandangan arogan merendahkan orang-orang non-kulit putih dan dengan bersemangat 
membungkuk di hadapan mereka melayani para pelayan demi rasa penting yang berusaha memperoleh modal sosial untuk terlihat 


baik di mata rekan-rekan mereka yang suka berbuat jahat dan masyarakat secara kolektif. 


Pengkhianatan rasial seperti itu dimotivasi dan dimotivasi oleh keinginan untuk menjadi kuat, pemberi hadiah kepada "Yang Lain' yang lebih 
rendah dan secara bersamaan melalui tindakan tersebut menempatkan diri dalam posisi yang relatif lebih unggul sebagai pemberi kelebihan 
mereka sendiri...atau lebih tepatnya kelebihan warisan yang telah mereka rampas dari anak cucu mereka dengan menjual dalam arti yang 
paling harfiah masa depan generasi muda dan bahkan mungkin nyawa mereka dalam keniscayaan perang ras yang akan datang, kelaparan, 
kekacauan massal yang telah sengaja diciptakan oleh orang-orang Yahudi dan selanjutnya akan mengatur untuk memaksakannya pada dunia 
dan membuat semua budak budak mereka yang terbelakang (sekarang telah dirobotisasi dan ditranshumanisasi) untuk mencabik-cabik lawan 


mereka yang kemudian akan mereka tunggangi di altar ego mereka. 


Para penganut paham malapetaka bayi sejauh ini telah menjadi instrumen yang cukup berguna dalam agenda genosida kaum Yahudi, pikiran 
hampir seluruh generasi mereka telah tercemari dengan dogma liberal maupun Kristen, yang semuanya berdasarkan pada moralitas 
kebencian kaum chandala, kesetaraan yang mustahil dan permusuhan terhadap laki-laki kulit putih heteroseksual (para "laki-laki ras', 

yakni mereka yang mewujudkan memori darah leluhurnya dan yang berupaya melindungi serta membela penduduk, untuk membantu 


kelangsungan hidup rasnya). 
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"Para lelaki ras' menjadi sasaran tatanan dunia Yahudi dan penduduknya direkrut sebagai massa untuk menghancurkan tokoh pahlawan ini, satu-satunya 
harapan keselamatan mereka sendiri dari gerombolan orang Afrika dan Asia, untuk berusaha mengebiri pelindung dan pembela mereka sendiri dengan 
berpikir dalam benak mereka yang mudah tertipu dan bodoh bahwa mereka akan menjadi orang yang menggantikannya dan yang dibutuhkan hanyalah 


mengebiri orang kulit putih secara kimiawi: psikososial dan politik untuk memastikan perolehan kekuasaan mereka yang semakin besar. 


Keserakahan khususnya dari perempuan yang suka menghasut tentang bayi adalah salah satu mekanisme utama keruntuhan peradaban dan 
keegoisan perempuan secara langsung mengarah pada ketidakstabilan tatanan masyarakat dan ini sesuai dengan rencana kaum Yahudi, oleh karena itu 


alasan di balik pembangunan mereka terhadap feminisme pada awalnya sebagai ideologi subversif yang menggagalkan tatanan, tatanan ras kulit putih. 


Pengkhianatan rasial dari si pembawa malapetaka bayi juga cukup menonjol pada sosok laki-laki, penipu Homer Simpson yang dengan bersemangat 
berusaha keras (dengan asumsi ia tidak terlalu mabuk untuk membedakan antara gajah merah muda dan yang lainnya) untuk 'membantu' kaum non-kulit 
putih dan berusaha untuk 'menekan', menekan, dan menghancurkan kaumnya sendiri, entah melalui kritik dan pelecehan negatif atau pengabaian atau 
melalui serangan fisik terbuka seperti yang dilakukan tentara kulit putih di Bosnia atau di Ukraina dalam beberapa tahun terakhir, menyerang 


arketipe 'nazi jahat' dalam pribadi seorang pelestari kulit putih, seorang kulit putih yang berusaha melindungi kaumnya sendiri dari genosida (populasi etnis). 


Laki-laki yang suka menghakimi khususnya adalah perwujudan dari pola dasar anti-pahlawan: ia yang mendasarkan praktiknya pada pemujaan dan 
penyembahan terhadap yang lemah dan tidak berguna serta berusaha menghancurkan yang kreatif, kuat, dan cerdas sebagai sarana untuk menempatkan 
dirinya di atas tumpuan sebagai pembela yang 'lemah lembut dan lemah"', pola dasar anti-pahlawan liberal-Kristen yang stereotip: ia yang akan 
menjadikannya sebagai suatu kebajikan untuk bergegas masuk ke dalam gedung yang terbakar untuk menyelamatkan seorang lumpuh yang 

terbelakang atau beberapa tokoh lain yang relatif tidak berguna yang nantinya akan dihancurkan sejak lahir setelah keluar dari rahim di dunia kuno. 


Moralitas terbalik seperti itu yang menjadi model bagi laki-laki yang suka menghakimi dan dimilikinya sejak lahir (tentu saja ada pengecualian yang berlaku 


mereka yang merupakan orang-orang yang hanya mementingkan diri sendiri yang merupakan kasus umum atau contoh paling langka dari 'orang-orang 


dari berbagai ras' yang melawan arus yang benar-benar menentang sistem dan merupakan pahlawan sejati dalam arti sebenarnya). 


Maka pada saat ini para pesimis terhadap bayi adalah para penghancur generasi mendatang dan berupaya keras untuk menyabotase semua upaya 
generasi muda untuk bertahan hidup sebagai kelompok kolektif, menopang sistem korupsi dengan suara mereka ("Atas nama moralitas") dan 
berpartisipasi dalam (((polisi masyarakat))), alias menguntit secara berkelompok, menjadi mata-mata di waktu luang mereka - para lelaki mendapatkan 
dorongan kekuatan dan para perempuan mendapatkan sensasi kuasi-seksual dengan menempatkan diri mereka dalam keadaan bahaya potensial, 


keduanya melayani keegoisan hedonistik mereka sendiri dengan mengorbankan orang-orang tak bersalah yang menjadi sasaran negara polisi teroris. 


Jadi, seseorang mungkin bisa meramalkan bahwa para pembawa malapetaka bayi akan dikorbankan di altar ego mereka sendiri karena telah melayani 
tujuan jahat dan mereka akan segera disingkirkan oleh siapa pun. 

cara-cara yang halus dan curang seperti vaksinasi dengan senjata biologis yang diciptakan oleh orang-orang Yahudi di Israel atau melalui racun halus lainnya 
(radiasi, dll.). Prinsip kesenangan yang merupakan (dan sayangnya masih) satu-satunya prinsip para penganut kutukan bayi telah menganugerahkan 


kepada mereka sensasi dan hiburan yang tak terhitung jumlahnya melalui pengabdian mereka pada jalan yang ditentukan. 
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Namun, yang gagal mereka pahami adalah bahwa jalan ini mengarah ke jurang dan bahwa mereka akan menerima pahala yang setimpal 
dan itu akan segera terjadi. Maka, adil untuk menuliskan rangkaian "wahyu" ini untuk menyingkapkan kepada para peramal masa depan 
tentang malapetaka mereka, seolah-olah menuliskannya dengan jelas di dinding tempat mereka akan dibawa ke hadapan regu tembak Setan 


(Yahudi) dan antek-anteknya. 


Penulis berharap dan berharap agar setidaknya generasi mendatang, mereka yang tidak pernah memiliki banyak kesempatan, akan 
terhindar dari nasib orang-orang yang suka menghakimi dalam 'perlakuan Peter Pan' yang hampir pasti akan diberikan kepada mereka 
oleh para penganut paham radikal dan antek-antek goy shabbos mereka dari berbagai jenis biologi. Senyum sinis 

dari para penganut arogansi malapetaka bayi khususnya kaum liberal, zionis, feminis dan mamonis (sembilan puluh persen dari kelompok 
tersebut) akan terhapus pada akhirnya saat mereka menyadari bahwa mereka telah hidup dalam kesalahan dan kesia-siaan, mengejar 
kesenangan sesaat yang cepat berlalu dari matriks dan mengabaikan tujuan hidup yang lebih tinggi - khususnya umat Kristiani yang 
'surgawi'-nya tidak akan tercapai oleh mereka yang mengupayakan kematian ras mereka sendiri dan penggantiannya dengan para 


penghancur peradaban yang saleh. 


BAYI ZOMBIE PENYEBAB KEJAHATAN 


Motivasi generasi ini berorientasi pada pencarian status atas dasar materialisme dan segala hal yang mengarah pada keadaan materialistis: 
uang, properti, lingkungan hidup, dan "kesejahteraan sosial' yang melampaui egoisme pribadi mereka, modal sosial dalam bentuk 
distribusi ulang kekayaan kepada mereka yang secara terang-terangan non-kulit putih yang disebut 'korban' hingga mengabaikan sanak 


saudara mereka sendiri. 


Barangkali mereka yang lebih sadar sosial memperhatikan investasi pada keturunan sebagai cara untuk memastikan keamanan mereka 
sendiri di masa tua (investasi ekonomi) dan untuk memiliki dan menunjukkan lencana status sosial yang melaluinya mereka dapat 
memperoleh lebih banyak modal sosial. Jika anak-anak mereka, melalui pengasuhan yang buruk, seperti yang biasa terjadi melalui jerat 
'dunia' yang tak berujung jatuh ke dalam kesulitan, dari 'rahmat' sosial duniawi mereka lalai untuk menyebutkannya dan berbicara 
dengan nada terbata-bata dan berbisik tentang nasib mereka yang mencerminkan seperti yang terjadi dan terjadi pada noda mereka 
sendiri, mengingat bahwa secara tidak sadar/intuitif mereka tahu bahwa mereka lalai dalam tugas mereka terhadap 


keturunan. 


Melihat kesenjangan relatif sarana (sosial-ekonomi) antar generasi, para penganut paham malapetaka bayi yang sengaja tidak tahu (karena 
dibutakan oleh egoisme) menjalani hidup terpisah dari generasi muda dan menjauhi serta mengutuk mereka seperti penderita kusta yang 
memandang mereka dari posisi mereka yang relatif istimewa dengan rasa kasihan. 

Demikianlah mereka, orang-orang bodoh yang buta, yang diperbudak oleh nasib dan kekhawatiran duniawi sesaat, tidak memiliki pemikiran 
untuk apa pun kecuali saat ini dan masa depan (bagaimana mereka akan memaksimalkan kenikmatan dan meminimalkan rasa sakit, dll.) 
mengabaikan penderitaan keturunan mereka sendiri dan sebaliknya bertindak lebih jauh dengan mengutuk mereka dalam kata-kata dan 


perbuatan untuk menjalani kehidupan dalam kemiskinan dan pelecehan di tangan takdir. 


Karena kehilangan hak waris, generasi muda didorong ke dalam kekacauan kemiskinan dan pelecehan di tangan orang-orang biadab non-kulit 
putih yang secara langsung menjadi tanggung jawab para pembawa malapetaka bayi untuk memasuki wilayah mereka. Dengan demikian, 
generasi setan, dewa dunia material, mengutuk keturunan mereka sendiri sehingga mereka dapat minum lagi anggur Babel dan dalam 
keadaan mabuk mereka tersandung membabi buta menuju kuburan tanpa jaring pengaman selain ilusi 'jaminan sosial" yang mereka pegang 
teguh sebagai dukungan yang diberikan kepada mereka oleh orang Yahudi yang licik yang hanya membentangkan jaring ini di kuburan 
terbuka untuk menyamarkannya dan meredakan kekhawatiran apa pun tentang masa depan dan keturunan di pihak generasi pembawa 
malapetaka bayi. 


Maka tersandung-sandung sebagai zombie, mereka mendapati diri mereka tiba di takdir mereka yang sebenarnya, gerbang neraka. 
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PENGABAIAN ORANG TUA 


Generasi pesimis memiliki kesempatan emas untuk menempa mata rantai lain dalam rantai evolusi dan kelangsungan ras kulit putih. 
Namun, mereka menjadi cemburu pada mata rantai kecil yang terbentuk karena mata rantai itu mewakili kemungkinan berdasarkan kemudaannya, 
janjinya akan kemegahan masa depan. Cahaya yang tumbuh ini mereka takuti akan mengalahkan mereka sehingga mereka melakukan apa pun yang 


mereka bisa untuk menenggelamkannya dan bahkan memadamkannya karena hanya ingin berjemur dalam cahaya keegoisan mereka. 


Maka mereka merendahkan generasi mendatang: meremehkan mereka, menolak untuk melaksanakan tugas mereka terhadap generasi mendatang 
dan hanya menjalani masa kanak-kanak mereka dan dengan demikian mereka meluangkan waktu untuk menghibur diri mereka: mereka membacakan 
buku untuk mereka agar dapat mendengar suara mereka sendiri mereka bermain dengan mereka untuk merasakan 'waktu bermain' dan 

mereka 'bangga' terhadap mereka sebagai sarana untuk secara refleksif merujuk kepada diri mereka sendiri dengan cara yang egois dan 

bersujud di hadapan diri sendiri, memamerkan anak-anak mereka di muka umum jika mereka berhasil dan kemudian menyingkirkan mereka 


ke dalam bayang-bayang jika mereka gagal, seperti biasanya mereka hidup untuk bersujud di hadapan ego mereka. 


Maka mereka membesarkan anak-anaknya sesuai dengan apa yang mereka butuhkan, baik dalam bentuk modal sosial maupun ketika hal itu tidak mendatangkan keuntungan bagi mereka. 
investasi mereka dengan cepat membuang 'saham"' (stok genetik - milik mereka sendiri!) di tempat yang tidak layak huni kepada pengganti yang 
menenangkan dari orang tua berupa pil atau botol minuman keras. Ditinggalkan, anak-anak biologis mereka menghabiskan tahun-tahun mereka 

dengan kotoran dan cercaan yang dilemparkan kepada mereka oleh orang tua mereka yang relatif istimewa yang terus 


untuk menjalani hidup mereka berdasarkan ego mereka dan dalam cahaya palsu dari 'superioritas' yang mereka nyatakan sendiri. 


Dengan demikian, rencana orang-orang Yahudi melalui 'sekolah Frankfurt" mereka yang diwujudkan dalam budaya populer seperti kartu 'pengabaian 
orang tua' Robert Anton Wilson telah terbukti menjadi sebuah keberhasilan besar. Judul buku 'the garbage 

Generasi' karya William Lind juga menunjukkan sinar yang jelas menonjol dari mata generasi baby boomer, sementara mereka menggaruk seluk-beluk 
keturunan dengan cakar emas yang telah mereka peroleh melalui kehidupan 


mengabdikan diri pada harta benda, baik mereka "mendapatkannya" sendiri atau tidak. 


Generasi egois yang juga disebut sebagai 'generasi aku' telah membuang anak cucu kita ke tempat sampah dan 

berjalan dengan riang mengikuti jalan mereka menuju pengejaran sia-sia yang mereka lakukan dengan otak mereka yang bejat dan 

mabuk, berpikir dalam kenaifan mereka bahwa mereka pasti akan mendapatkan 'pendapatan terjamin' yang nyaman dari pemerintah Yahudi 
yang sama bodohnya dengan mengandalkan membuat kesepakatan dengan 


setan yang terkenal dan mengharapkan dia menepati janjinya. 


Ketika, bukan jika, generasi malapetaka itu disingkirkan dari bawah mereka, maka merekalah yang telah menyingkirkannya dari bawah diri mereka 
sendiri dan karenanya telah mendapatkan sandwich kotoran karma mereka. Mereka kemudian akan dibuang ke selokan masyarakat yang dibangun 
oleh para leluhur mereka sendiri sebagaimana mereka telah membuang ke selokan keturunan biologis mereka sendiri yang hampir tidak dapat disebut 
sebagai 'anak-anak' kecuali dalam konteks biologis dan formal semata. 

akal sehat tetapi sama sekali tidak ada hubungan spiritual, mengingat mereka telah menciptakan hubungan negatif yang sangat besar dengan orang- 
orang yang akan menjadi apa pun yang telah mereka bentuk jika diberi pengaruh yang sesuai, yang tentu saja dalam kasus mereka terdiri dari 
menciptakan generasi keturunan yang kurang berpendidikan, berpikiran tergantung, tidak praktis, kurang kebijaksanaan duniawi - singkatnya, dalam 


semua kebutuhan hidup yang dijalani di dunia yang telah merosot di bawah pengaruh mereka menjadi salah satu psikopati sosial Darwinis. 
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PATUNG BOOMER 


Kepercayaan dari orang yang suka menghakimi bayi adalah/adalah 'individualisme posesif'-pengumpulan harta yang kotor. Ini adalah 
bukan berarti 'uang' di sini hanya berarti uang, melainkan dalam pengertian yang lebih umum, yaitu apa yang dianggap sebagai mata 
uang atau nilai dalam masyarakat tertentu. Dapat dikatakan bahwa semua orang adalah budak uang dan pendapat itu benar, tetapi 


kecenderungan ini khususnya terjadi di antara generasi tertentu. 


Alasannya adalah karena ciri penentunya adalah/masih egoisme dan setiap pertunjukan altruisme dilakukan murni untuk tujuan 
egosentris yang terselubung seperti: memberi hadiah kepada orang non-kulit putih (bantuan asing, dll.) sebagai isyarat superioritas 
moral yang secara refleks merujuk kepada Diri dan kebencian yang menghina terhadap orang kulit putih kelas bawah (jika tidak, 
jika altruisme sejati atau berbagai macamnya yang sehat dimiliki, mereka yang paling dekat dengan dan bukan yang paling jauh 
dari jenis mereka sendiri akan menerima 'altruisme' yang mencolok): akumulasi modal sosial atas dasar ini, membuat pertunjukan 
mencolok dari kebajikan seseorang ("memberikan sinyal kebajikan") sedangkan jika tujuan atau niatnya tulus, hal itu akan 


dilakukan dengan cara yang tersembunyi dan tak bersuara mungkin. 


Obsesi dengan uang dan pengaruhnya yang diakibatkannya pada pikiran (apa yang Julius Evola sebut sebagai 'kerasukan setan oleh 
ekonomi") adalah ciri khas orang yang suka meramalkan malapetaka, yang seluruh pandangan dunianya berpusat di sekitar 


individualisme posesif dengan diri yang lebih rendah sebagai matahari pusat dari alam semesta pribadi mereka. 


SATURNUS MEMAKAN ANAK-ANAKNYA 


Generasi si pembuat malapetaka menjalani hidup mereka sebagai orang yang terobsesi pada kekuasaan dan menghabiskan hidup 

mereka sebagai anak-anak yang terus-menerus menghibur diri. Tentu saja ada pengecualian terhadap aturan tersebut, 

tetapi aturan tersebut tetap berlaku. Generasi si pembuat malapetaka mengutuk keturunan mereka untuk hidup dalam kemiskinan relatif dan 
dengan nasib malang karena harus hidup di tengah-tengah orang-orang biadab non-kulit putih dan perilaku biadab mereka. 

Mereka melarikan diri dengan kekayaan orang tua mereka, tidak mewariskan kepada anak cucu, dan dengan rakus melahap 

darah leluhur mereka yang diserap secara vampir, meninggalkan keturunan biologis mereka dalam kelompok kurus kering dan 


anemia, yang menjalani kehidupan yang jahat, biadab, dan pendek. 


Menyadari pada tingkat kesadaran samar mereka bahwa mereka telah melakukan kesalahan yang tidak dapat dimaafkan 
dosa yang mereka hindari adalah kenyataan yang telah mereka berikan kepada generasi mendatang, dunia yang tidak layak huni 
dengan kebrutalan yang rendah hati. Mengemudikan mobil klasik mereka dan menenggak minuman keras dalam jumlah banyak yang 


jika tidak ditampung dalam kerongkongan mereka yang rakus akan berusaha keluar dari perut mereka yang kembung karena alkohol. 


Terus-menerus membanggakan produk konsumen apa pun yang mereka idamkan atau label status apa pun yang telah mereka 
tempelkan pada seragam sosial-ekonomi mereka, para pesimis adalah lonceng kematian, sabit Saturnus bagi generasi mendatang— 
mereka adalah generasi terakhir yang memiliki segalanya dan tidak melakukan apa pun untuk memastikan kelangsungan hidup ras 
mereka sendiri. Biarkan cercaan ini menjadi dakwaan terhadap generasi pesimis—layanan diri seperti itu belum pernah terlihat di 


bumi ini sebagai kecenderungan antargenerasi. 


Egoisme ekstrem generasi ini terlihat dari kecenderungan hedonistik mereka untuk memanjakan diri sendiri - memaksimalkan 
kesenangan dan meminimalkan rasa sakit adalah satu-satunya tujuan hidup mereka dan mereka lebih suka mengorbankan 


kelangsungan hidup generasi jangka panjang demi kesenangan sesaat. Oleh karena itu, mereka menghindari rasa sakit 
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Mereka telah menyebabkan generasi mendatang dikutuk dengan kehidupan yang penuh kesengsaraan dan kemiskinan (dengan kesempatan 
dan kebahagiaan yang jauh lebih berharga daripada emas, meskipun mereka sendiri tidak akan mewarisi satu pun dari itu karena para peramal 
nasib bayi menghambur-hamburkan kekayaan mereka) dan berupaya melarikan diri dari kenyataan hidup yang keras serta pengalaman 


apa yang mungkin mengurangi kesenangan mereka atau menguranginya dari tingkat maksimalnya. 


Jika melalui kejadian yang tidak disengaja mereka secara tidak sengaja bertemu dengan salah satu generasi muda yang telah mereka 

kutuk dengan kehidupan mereka yang tidak bertanggung jawab, penuh keserakahan dan ketidakpedulian psikopat terhadap generasi 
mendatang, mereka seperti rusa yang disorot lampu depan mobil dan menatap dengan tatapan mata seribu yard, menyadari bahwa merekalah 
penyebab kesengsaraan generasi mendatang jika dibandingkan dengan masa lalu, hanya beberapa dekade yang lalu ketika dunia yang mereka 


warisi dari orang tua mereka berwarna putih, cerah, dan indah. 


Kini mereka melihat dunia kejam yang penuh dengan kekejaman non-kulit putih (baik yang tersirat melalui mikroagresi dan yang tersurat 

melalui pemerkosaan, pembunuhan dan kekerasan) meletus di sekeliling mereka dan berusaha untuk mengubur diri mereka dalam sebuah lubang. 
di dalam tanah, mencoba melakukan hal yang mustahil dengan mengabaikan kenyataan. Saturnus mungkin telah melahap anak- 

anaknya, tetapi ia tidak memiliki apa pun untuk merawatnya di usia tuanya yang sakit musim dingin hingga meninggal, di fimbulvettir 

(musim dingin fimbul). Sabitnya jatuh dari tangannya dan diambil oleh gerombolan buas dan pemimpin mereka, orang Yahudi: "kita telah meraih 
kemenangan!", teriak mereka. Orang Yahudi itu menyapu kepala orang tua yang sudah keriput, yang bangkainya jatuh ke tanah, sebuah tontonan 
untuk dilihat oleh anak cucu. Mungkin anak cucu akan menyelamatkan diri meskipun ada malapetaka? Hanya waktu yang akan menjawab 


siapa yang memegang sabit chronos. 


BABY BOOMER: HANYA GURU PADANG 


Apa yang akan terjadi dengan generasi 'aku' ini yang tidak punya rasa hormat pada keturunan mereka kecuali untuk menggunakan keturunan 
mereka sebagai simbol status untuk bersaing dengan sesama penentang bayi, untuk memperoleh rasa penting diri, modal sosial dalam 
kehidupan mereka yang mencari status baik sebagai pengkhianat ras Yahudi-Kristen atau liberal, hidup untuk 

kepentingan diri sendiri dan menyeret turun keturunan biologis mereka sendiri membuang mereka ke selokan dan menggantinya dengan 
manusia binatang setengah-bodoh yang mereka tundukkan sebelumnya sebagai sarana melayani para pelayan dan, menurut pandangan 
dunia mereka yang sakit tentang 'kelemahan sebagai kebajikan' humanisme sekuler egaliter, mengumpulkan modal sosial dan 'harta karun di 
surga' ilusi sementara mereka secara bersamaan memiskinkan jenis mereka sendiri dan menghancurkan masa depan mereka dengan 
membiarkan bias institusional terhadap jenis mereka berkembang seperti racun 


jamur yang merendahkan masyarakat dari dalam. 


Bagaimana seharusnya nasib generasi malapetaka bayi? Di dunia yang sempurna, mereka seharusnya hanya memiliki makanan dan tempat 
tinggal yang sangat minim dan semua tunjangan tambahan yang didanai negara dipotong sehingga mereka dipaksa di tahun-tahun senja 
mereka untuk hidup dalam kemiskinan yang mereka kutuk kepada keturunan mereka dan yang mereka biarkan orang kulit putih yang telah 
kehilangan tempat tinggal harus bertahan hidup. Kemudian generasi malapetaka bayi dan keegoisan mereka yang merasa benar sendiri 

akan terjadi dan mereka harus minum anggur Babel tetapi lebih-lebih pada waktunya mereka akan merasakan racunnya. Apa yang terjadi akan 
terjadi lagi-itulah karma dan generasi malapetaka bayi telah menenun permadani karma dari kehidupan yang mengabaikan penderitaan 


orang lain yang akan mereka bungkus sebagai kostum pemakaman mereka-kain putih untuk pengkhianat ras. 


Mengingat bahwa para boomer hampir pasti akan menyia-nyiakan warisan orangtua mereka dan terus menjalani kehidupan istimewa yang 
mementingkan diri sendiri, menghibur diri dengan minuman keras, liburan, dan makan malam mewah, mereka pantas menerima nasib 
yang mereka bawa pada diri mereka sendiri - orang-orang biadab yang tidak kompeten yang mereka pandang rendah sebagai 


amicitia inferiores (teman-teman yang lebih rendah) dan membelai ego mereka. 
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dengan setiap usapan bulu popok hewan peliharaan mereka. Sekarang hewan peliharaan mendapat giliran untuk berbalik dan mencabik-cabik mereka yang 
memperlakukan mereka dengan merendahkan dan memerintah mereka dengan arogansi yang tak kenal ampun, melemparkan mereka ke sudut, 


dalam keadaan mabuk, dalam genangan air seni mereka sendiri. 


Generasi baby boomer yang memiliki kebijaksanaan akan menyediakan kebutuhan bagi keturunan mereka sehingga keturunan mereka dapat merawat 
mereka di masa tua mereka. Mereka yang gagal dalam tugas ini sebaiknya mengubah perilaku mereka dan membuat surat wasiat hidup, bukan 

untuk anak-anak mereka yang mungkin juga tidak bermoral, tetapi untuk siapa pun yang lebih muda yang dapat memastikan mereka 

menerima perawatan yang layak di masa tua mereka. 

Jika tindakan pencegahan tersebut tidak dilakukan, mereka telah mengabaikan kehati-hatian dan menempatkan diri mereka di tangan takdir, tentang 


kehidupan menyedihkan yang hampir pasti akan dialami oleh orang Yahudi dan para manusia buas biadab yang telah menyiapkan bagi mereka. 


Rencana-rencana ini sebagaimana yang dapat dilihat oleh orang-orang yang berhati-hati sedang dilaksanakan saat orang-orang Yahudi mulai 
mencekik orang-orang tua secara finansial saat mereka menguras kekuatan hidup mereka melalui chemtrails, medan elektromagnetik: obat-obatan, 
GMO, perawatan radiasi, dll. Si kecil yang malang - jalani saja takdirmu, kamu telah memilih takdirmu. Begitu gong (ala mortal kombat) dibunyikan, hasilnya 


akan menjadi 'Fatality!". Jangan tanya untuk siapa lonceng itu berdentang, lonceng itu berdentang untukmu. 


PERAWATAN PETER PAN 


Para penganut paham malapetaka bayi telah menenun tali yang hampir pasti akan menggantung mereka. Mereka telah menjalani kehidupan yang 
sebagian besar mengutamakan kepentingan diri sendiri dan telah memusatkan keberadaan mereka pada prinsip kesenangan dan pada akumulasi 
kekayaan. Kehidupan mereka telah dibaktikan untuk harta benda dan tujuan libido. Pernyataan ini tentu saja tidak mengecualikan orang-orang Kristen 


yang memperoleh kesenangan menyimpang dari merendahkan diri dan penganiayaan terhadap mereka yang tidak menganut kredo semitisme. 


Ini sendiri adalah nafsu birahi yang berakar pada hasrat egois yang lebih rendah untuk merobohkan dan menghancurkan 
semua yang 'Lain' bagi diri mereka sendiri, 'Lain' yang mereka perlakukan dengan prasangka ekstrem. Jadi semua jenis 
orang yang suka menghakimi bayi dengan hanya beberapa pengecualian yang langka bersalah sebelum terbukti tidak 
bersalah dan ini seharusnya menjadi asumsi default mengenai semua orang yang berusia di atas lima puluh lima tahun (yang 
lahir antara usia 1944 dan 1964, terutama yang lebih tua dari kelompok demografi yang paling merosot dan 


mencapai usia remaja dan praremaja selama periode keburukan kaum hippie pada pertengahan hingga akhir tahun enam 
puluhan. 


Pertanyaan yang harus diajukan kepada mereka: apakah para baby boomer (para pesimis) sendiri tidak dikutuk, mengingat kekacauan yang mereka 
Ciptakan di dunia mereka - atau mungkin mereka tidak yakin akan dikutuk dan pantas mendapatkan nasib mereka? Jika hukum kosmik berlaku, 

akan menjadi asumsi yang masuk akal bahwa mereka yang telah menyebabkan kerusakan ekstrem pada ras mereka sendiri tidak akan pantas mendapatkan 
serangan balasan khususnya seperti mereka yang menerima beban serangan balasan itu? Ini mungkin dalam pikiran 'mayoritas moral" (mayoritas yang 

tidak bermoral, menurut moralitas Arya - moralitas kehormatan berdasarkan hukum karma/kosmik, pada keadilan dan Kebenaran kosmik) sebuah 'dosa' 
atau 'pelanggaran' karena 'tidak melakukan kejahatan' adalah keyakinan mereka kecuali terhadap mereka yang sangat kuat", sehat, dan kreatif 

(Arya - mereka yang dipandang 'mayoritas moral' dengan permusuhan dan bahkan permusuhan yang mematikan yang memiliki keinginan untuk 


menghancurkan apa yang merupakan sumber cahaya yang lebih besar (cahaya Utara) daripada diri mereka sendiri. 
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Namun menurut moralitas bangsa Arya, memang moral untuk memaksakan keadilan kepada mereka yang telah melanggar hukum 
Tuhan. Dalam kasus ini, para penganut kutukan bayi telah menjalani kehidupan yang melayani diri sendiri dan telah berusaha 
menghancurkan ras mereka sendiri melalui, dalam kasus orang-orang non-Kristen, kehidupan yang penuh pemanjaan diri 

dan pengabdian kepada harta benda dan, dalam kasus orang-orang Kristen, melalui agenda penggantian populasi yang disengaja yang 
berusaha mengganti setiap orang kulit putih yang bukan Kristen dengan mereka yang bukan kulit putih dan Kristen (atau bukan Kristen) 
dan menciptakan massa budak berkulit coklat yang dapat dikuasai oleh orang Yahudi ("memerintah orang-orang non-Yahudi dengan 


tongkat besi"). 


Jadi khususnya dalam kasus orang Kristen kelas atas dan kaum kiri yang memfasilitasi agenda penggantian populasi, para 

penganut kutukan bayi pantas, menurut hukum kosmik ('apa yang terjadi akan terjadi lagi') apa yang mungkin disebut 'Perlakuan 

Peter Pan' yang berarti penghentian hidup mereka dan tiket sekali jalan ke never neverland karena mereka telah menyebabkan 
perpindahan ras mereka sendiri dan karenanya mereka sendiri harus dipindahkan dan dalam kasus tersebut pantas, ke dalam kuburan 
dan danau 

api. Para penganut ramalan buruk akan mendatangkan malapetaka bagi ras mereka sendiri dan memang berusaha memfasilitasinya— 


namun mereka hanya tersandung oleh karma mereka sendiri dan mempercepat malapetaka mereka sendiri. 


DEGENERASI BAYI YANG MARAH 


Generasi ini berperan sebagai ujung tipis dari jurang kemerosotan ras kulit putih. Mereka telah memainkan peran ini dan memerankan 
naskah yang ditulis untuk mereka oleh para manipulator pikiran dalam penghancuran kreatif yang terakhir yang memicu bom 

waktu yang direkayasa untuk meledak pada saat penting ketika apa yang disebut 'barat' alias peradaban kulit putih sedang dikuasai 
oleh para penjajah dan mereka yang menjadi pembawa bom (Baby Doomers) dengan senang hati menghibur diri mereka sendiri 


dengan menghabiskan sisa warisan keluarga mereka sebagai hasil dari kerja keras, keringat, dan darah selama beberapa generasi. 


Bom waktu ini adalah kebakaran yang tak terelakkan yang akan terjadi jika elit pengendali pikiran berhasil meninggalkan rumah Tuhan, 
alias ras kulit putih Israel, dan ini terjadi karena mereka tidak memiliki cukup sumber daya untuk menjalankannya karena telah disia- 
siakan oleh kaum hedonis yang tidak bertanggung jawab yang hidupnya terdiri dari pergantian antara bekerja dan bermain, yang 
menekankan yang terakhir secara ekstrem dan mungkin bahkan dalam kasus yang umum. Budaya 'menonton, menghidupkan, dan 
berhenti" adalah mantra yang dimainkan di fonograf 

disiarkan dalam acara-acara yang dibuat-buat seperti Woodstock, di mana para penikmat Dionysos berpesta pora sepuasnya mencari 
sensasi untuk memberontak terhadap orang tua mereka - pemberontakan ini merupakan pelaksanaan rencana luciferian untuk 
menghancurkan diri sendiri melalui penanaman virus pikiran ini, mekanisme penghancuran diri Ras Kulit Putih dengan meyakinkan 
massa yang mudah tertipu bahwa ini adalah solusi untuk masalah-masalah kehidupan, yaitu kepatuhan pasifis sebelum musuh di 
gerbang memiliki keinginan yang lebih bunuh diri untuk memungkinkan masuknya mereka ke dalam masyarakat leluhur mereka 


yang stabil. 


Semboyan “Bunuh Orang Tuamu” yang ditulis oleh orang Yahudi Farisi ditiru oleh generasi pesimis sebagai 

mereka mengguncang perahu negara dengan mencoba menenggelamkan perahu penyelamat mereka sendiri karena mania kebencian 
dan keegoisan diri. Gagasan 'orang kulit putih yang jahat' terus-menerus dihantamkan ke dalam pikiran mereka melalui mesin 
propaganda dan kondisi kesadaran yang menyertainya berupa rasa bersalah, malu, dan psikopatologi penebusan dosa bagi yang 
kalah, bagi yang diperbudak - adalah mekanisme untuk mengabadikan kehancuran Baby Doomer atas masyarakat mereka sendiri 

dari dalam dan pelarian munafik dan ketidaktahuan buta terkait tujuan mereka sendiri yang mementingkan diri sendiri berupa 


keserakahan materialistis dan persaingan Darwinis. 
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di mana pemenangnya adalah yang 'meninggal dengan mainan terbanyak'. Meninggalkan anak-anak mereka dalam keadaan miskin, kurang 
berpendidikan, dan kehilangan semangat tanpa sumber daya untuk mengembangkan diri atau kepastian untuk bertahan hidup, si pembawa malapetaka bagi bayi 
Generasi ini terus menerus mengabaikan diri mereka sendiri dan menyingkirkan apa yang mereka anggap sebagai 'beban' semata, yakni keturunan, 


serta menolak mewariskan tongkat estafet kepada garis keturunan keluarga. 


KELUARGA SIMPSON 


Kartun tentang Matt Groening, seorang Yahudi kripto yang mengaku berasal dari Norwegia tetapi sebenarnya adalah anggota suku, telah 
menjalankan perannya dengan sangat baik dalam protokol Tetua Zion sebagai alat propaganda pengendalian pikiran untuk demoralisasi. Seluruh 
premis kartun tersebut adalah merendahkan kaum pria kulit putih dan meninggikan orang-orang non-kulit putih, wanita, dan orang-orang Yahudi yang 
lebih tertutup (seperti Kent Brockman, pembawa berita TV, Tory Maclure yang diisi suaranya oleh Phil Hartman, seorang Yahudi SNL dan 


tentu saja contoh dari kebaikan hati dan kepolosan Yahudi, Krusty si badut). 


Periode waktu saat virus pikiran "The Simpsons" dirilis adalah selama era yang masih didominasi orang kulit putih selama puncak era 
baby boomer (akhir delapan puluhan hingga awal sembilan puluhan), masa yang tepat bagi para perusak peradaban Yahudi untuk menyerang 
keluarga inti dan penyajian keluarga disfungsional yang tampaknya jinak ini berfungsi sebagai templat ideal yang dimaksudkan untuk diwujudkan 


dalam praktik rekayasa sosial orang Yahudi. 


Penggambaran laki-laki kulit putih sebagai ayah yang tidak kompeten, hedonistik, tidak bertanggung jawab, dan apatis (tidak sehat secara fisik, 
mudah kecanduan alkohol, tidak mampu mengajari anak-anaknya dengan pelajaran moral yang baik), perempuan feminis dalam bentuk Lisa 
Simpson, ibu Marg ditampilkan sebagai ibu rumah tangga yang tidak berdaya dan direndahkan yang posisinya tidak akan membuat siapa pun 


iri namun sebagai korban yang berjuang diabaikan dan diabaikan oleh ayah yang tidak bertanggung jawab. 


Bart Simpson adalah anak nakal yang stereotip, seorang 'laki-laki kulit putih bodoh" (seperti yang ditulis oleh orang Yahudi Michael Moore dalam 
bukunya tentang literatur anti-kebencian terhadap kulit putih) yang pikirannya hanya ada untuk saat ini dan tidak peduli dengan hari esok. Hal 
ini tentu saja memberikan izin diam-diam untuk 'bertindak' sehingga laki-laki kulit putih mengadopsi pola dasar kenakalan remaja ini atas nama 


kesenangan murahan dan menjalani kehidupan hedonistik yang memanjakan diri sendiri yang tidak memiliki aturan atau tata tertib. 


Pada masa ini dalam sejarah, semua pola dasar karakter ini, jika memang bisa disebut demikian, disajikan dengan kekuatan penuh di media sebagai 
cara untuk menghancurkan keluarga inti. Orang-orang Yahudi tahu bahwa jika mereka dapat mengacaukan dan membuat disfungsional fondasi 
masyarakat ini, mereka dapat menumbangkannya dari dalam dan 

dengan cara mereka yang khas sebagai kambing hitam, mereka dapat memproyeksikan kepada orang kulit putih apa yang telah mereka 


lakukan sebagai sarana untuk mencoba menebus dosa-dosa mereka karena telah mengganggu keharmonisan kehidupan. 


The Simpsons dengan demikian merupakan gambaran mikrokosmos dari makrokosmos budaya Bolshevik dan merupakan contoh dari semua 
sekrup-sekrup yang mereka coba putarbalikkan: feminisme yang diwujudkan dalam Simpsons perempuan (yang diberi rambut biru Marge- tanda ke- 
yahudian dalam kartun- mungkin Yahudi dan digambarkan sebagai 'tangguh' dan bahkan anti-pahlawan dalam pertentangan terhadap laki-laki 

kulit putih Ayran yang tentu saja adalah suami-suami yang dikebiri atau orang-orang biadab yang pikirannya merosot karena alkohol dalam kasus 


Homer dan kartun dan permainan video dalam kasus Bart): orang-orang Kristen yang dikebiri dan neurotik dalam kasus 
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'Flanders' dan keseluruhan 'korban' dalam bentuk karakter non-kulit putih seperti Apu si Hindia Timur, seorang korban 
penganiayaan yang sopan dan santun namun merupakan imigran yang rajin dan pekerja keras: seorang dokter berkulit 
hitam yang merupakan anggota masyarakat yang ramah dan peduli, fondasi masyarakat sehingga menggambarkan 
orang non-kulit putih sebagai figur 'pahlawan yang berjuang' melawan penindasan sistemik masyarakat kulit putih yang 
dicontohkan oleh para petugas polisi yang korup dan bodoh serta walikota yang korup Diamond Joe Auimby, seorang 
Yahudi). 


Kaum kulit putih kerah biru yang menjadi anggota Homer tentu saja terpinggirkan dari masyarakat yang sopan dan 
berorientasi pada benteng terakhir identitas kulit putih ini. Sebuah enklave (bar) telah diciptakan untuk media yang 
dikendalikan oleh orang Yahudi melalui sarana periklanan seperti 'Duffman' dan budaya hiburan yang alkoholisme 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan. Orang-orang buangan sosial ini disajikan sebagai norma identitas kulit putih yang 


tentu saja disajikan dalam kartun ini sebagai sarana untuk mencoba mewujudkan cita-cita yang merusak ini. 


Moe Sislak, sang pelayan bar, adalah pekerja kasar kulit putih yang memiliki kepribadian yang 'fanatik' dan "tidak toleran' 

dan yang menentang keras kehadiran imigran non-kulit putih yang ia sebut sebagai 'imigran' karena ketidaktahuannya dan 
kurangnya pendidikan. Penghinaan yang sangat jelas terhadap anti-imigrasi oleh aktivis pro-kulit putih terlihat jelas di sini 
sebagai upaya untuk mendorong kelas pekerja kulit putih untuk menegakkan agenda genosida kulit putih sebagai sarana 
untuk memperoleh modal sosial dengan berada di pihak 'kelompok populer', yaitu mayoritas moral yang mengadopsi 

ideologi agama humanis sekuler egaliter yang bermuatan emosi dan secara terbuka memberi sinyal menentang kelangsungan 


hidup jenis mereka sendiri - lagi-lagi rekayasa sosial yang terbaik namun paling kasar. 


Energi laki-laki kulit putih inilah, jiwa pejuang laki-laki Arya yang ingin dikebiri oleh orang Yahudi dan semua 

pengikutnya yang psikopat melalui segala macam tipu daya psikologis: stigmatisasi dan pengucilan sosial, 

menciptakan hubungan palsu antara kecerdasan dan egalitarianisme humanis sekuler (ketika kenyataannya adalah 
sebaliknya), dan seperti kasus Moe dan kelompoknya yang terdiri dari kaum kulit putih kerah biru yang terpinggirkan 
secara sosial, terpinggirkan ke pinggiran sosial dalam kesadaran kolektif kaum egaliter yang mewujud dalam laki-laki kulit 
putih yang dikebiri seperti Ned Flanders yang Jiwa Arya-nya telah padam dan digantikan dengan semangat Semit berupa 


penghinaan diri, rasa malu, rasa bersalah, dan moralitas bunuh diri. 


Presentasi khas Yahudi tentang kebaikan-yang merupakan kebaikan mereka-sebenarnya adalah kebalikan dari kebaikan 
dan upaya untuk menghancurkan harmoni dan ketertiban (kebaikan sejati) masyarakat kulit putih, di mana semua ancaman 
terhadap despotisme mereka ditundukkan melalui tindakan sederhana mengendalikan pikiran penduduk melalui 

media yang menghibur dan menarik yang mereka monopoli sebagai sarana untuk menutup semua 

paparan kejahatan mereka. Moe Sislak adalah bentuk terbalik dan stereotip dari energi laki-laki kulit putih yang sebenarnya, 
yaitu ancaman terhadap hegemoni Yahudi dan dengan demikian Matt Groening si kripto-Yahudi didanai (mungkin oleh para 
pemodal kapitalisnya) untuk mencoba menundukkan kekuatan yang sebenarnya ini, untuk menyiramkan Percikan Ilahi ini 
ke dalam kaleng bir Duff dan meskipun secara keliru menggambarkannya sebagai manifestasi lemah dan kasar 

dari 'kefanatikan yang bodoh' dan kebencian sebagai sarana untuk memanipulasi pikiran kerah biru dan semua kelas sosial 
ekonomi laki-laki kulit putih lainnya sehingga mereka akan membawa obor cahaya palsu lucifer untuk komplotan Yahudi 
sebagai goyim shabbos-nya dan menyerang dan menjauhi siapa pun dari barisan mereka yang menyimpang dari jalur 


genosida kulit putih yang luas dan berliku. The Simpsons hanyalah salah satu dari banyak lainnya 
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Kendaraan propaganda anti pengebirian laki-laki kulit putih, sebuah operasi psikologis yang dijalankan oleh orang Yahudi 
yang jelas telah bekerja dengan ajaib dalam mengacaukan dan membuat disfungsional keluarga inti yang merupakan landasan 
masyarakat ras kulit putih, yang mendorong, ujung tipis dari baji ke dalamnya dan membukanya untuk gulma keluarga 


poliamori campuran ras dan gender pascamodern. 
PENYEBAB BAYI YANG MARAH, PENYEBAB BANYAK ANAK DI TURUNAN 
Semua kemurahan hati yang Anda ambil dari pundi-pundi leluhur Anda yang bekerja keras, dihabiskan dengan sia-sia 


dalam pesta pora yang berlebihan, demi status dan persaingan dengan sesama individualis progresif-semuanya hancur menjadi 
abu di tangan pemberontak tanpa alasan kalian, remaja seumur hidup. Kedewasaan selalu menjadi olok-olok bagi kalian para 
Baby Boomer karena kalian memanjakan diri dalam kesenangan, hedonisme abadi saat ini "tidak peduli dengan hari esok" sesuai 
dengan ideologi Kristen baru kalian tentang etno-masokisme, seorang pendosa dan bangga akan hal itu: menjulurkan 

lidah mengejek orang bijak 

nasihat dari orang tua-tua yang kehati-hatiannya kau remehkan atas nama hawa nafsu dan kesenangan sesaat, berlutut 


di depan cermin kesombongan egomu. 


Bangsa yang dulunya bangga karena secara etnis menundukkan diri mereka kepada ideolog Yahudi dengan kredo kebencian 

yang didasarkan pada genitiviisme bunuh diri (baik Kristen atau Liberal, agama pada akhirnya adalah satu - yaitu sebagai 

kuburan bagi musuh-musuh orang Yiddish yang kemudian akan menari-nari di atas mayat-mayat musuh mereka yang 

telah kalah). "Telinga untuk mendengar" - tetapi hanya ramalan tentang malapetaka, "mata untuk melihat" hanya tiruan dan simulasi 
subjektivisme perspektif yang lahir dari kutukan magis terhadap pikiran orang kafir oleh para penyihir anak-anak kegelapan - 


orang-orang Yid dan pasukan orc serta penguasa lalim timur mereka. 


Warisan leluhur yang hancur dalam satu generasi oleh para pelayan diri yang dekaden, korup, dan berpikiran lemah, tanpa 
kemauan, dan tanpa nyali, yang lebih suka dunia terbakar sebagai lambang ego mereka daripada mengorbankan diri mereka 
sendiri (atau bahkan sebagian dari diri mereka sendiri) di altar kerabat mereka. Dengan demikian, mereka telah mengorbankan 
daging dan darah mereka sendiri, secara vampir memakan darah kehidupan leluhur mereka dalam bentuk warisan yang 

tidak hanya harus dilestarikan tetapi juga harus ditingkatkan - namun sekarang menjadi kenyataan yang tidak ada. Tidak ada 
pelampung yang dibuang ke laut bersama bayi yang dibuang bersama air mandinya oleh generasi baby boomer yang malas. 
Terlalu terjebak dalam keegoisan untuk membesarkan anak-anaknya sendiri, untuk berkorban memberikan kearifan yang bukan 


milik mereka kepada mereka yang mereka tinggalkan terombang-ambing di lautan luas kehidupan sosial-ekonomi/politik. 


Berlayar di perairan yang bermasalah ini tanpa peta, kompas, atau dayung adalah nasib pemuda kulit putih di dunia ini. 
Bagaimana nasib orang-orang yang terkutuk? Mereka yang telah melanggar hukum besi alam tentang diri mereka sendiri? 
pelestarian melalui garis keturunan dan pelestarian ikatan kekerabatan tetapi-kehancuran mereka sendiri, kekuatan mematikan 
untuk melawan kekuatan mematikan, keadilan karma yang membangkitkan kembali keseimbangan ketidakharmonisan. Nasib 
yang tak terelakkan untuk hidup dengan mengetahui bahwa Anda telah menghancurkan alih-alih menciptakan bahwa Anda telah 
membatasi kesadaran dan pengabdian Anda kepada ego yang lebih rendah dan tidak mengambil bagian dari atma yang lebih 
tinggi sementara Anda dibiarkan sendiri untuk berkubang dalam kesengsaraan yang mementingkan diri sendiri-ketika alternatifnya 
bisa saja memiliki keluarga yang berkembang dan melihat rantai emas leluhur yang panjang membentang ke masa depan, 


hubungan yang ditempa oleh kemauan besi dari naluri untuk bertahan hidup dan pelestarian 
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BABY DOOMERS: KEJAHATAN YANG MENYEBABKAN KEHANCURAN 


Anak-anak manja mereka tertawa cekikikan dalam popok sutra, dengan sendok emas mereka menikmati kemurahan hati 

orang tua mereka yang berupa debu emas - para kritikus yang suka mengomel mereka "berpikir bahwa hidup hanyalah 

sebuah lelucon", menghibur diri mereka sendiri dengan racun-racun yang mewah sampai mereka bangkrut. Begitu warisan 

keluarga terkuras dengan tetes terakhir roti beralkohol dan sirkus, mereka berbaring di kuburan mereka sendiri yang 

menghancurkan seorang egois sampai akhir: mementingkan diri sendiri dan segera diserap ke dalam taman Getsemani milik Gaia. 

Bunga-bunga mayat mereka menyiram dengan darah keturunan. Mereka adalah mekanisme penghancuran diri yang sempurna di zaman yang meroso' 


penguasa kekacauan ini diciptakan melalui sistem manipulasi pikiran mereka: media massa dan aka-dumbiia. 


Penganut sejati penyebab penghancuran diri, mereka mengikuti jalan kiri di bus ajaib menyusuri jalan niat baik menuju jurang 
menganga pembusukan budaya Hidup untuk saat ini, mereka mengikuti jalan yang paling mudah, semakin lemah dari hari 

ke hari dan mempercepat kemerosotan garis keturunan mereka dengan meniru doktrin kelemahan sebagai kebajikan yang tumbuh 
dalam kegaduhan yang dibasahi alkohol terompet kefanatikan mereka: kebebasan, kesetaraan, demokrasi! Sementara mereka 


menaiki kereta gila menuju jurang kebiadaban zaman kegelapan. 


Dorongan biologis mereka untuk berkembang biak difasilitasi oleh individualisme posesif yang di bawah naungannya mereka 
bekerja keras dalam sikap apatis yang lesu—mereka harus mengimbangi Jones dengan menciptakan salinan baru dari diri mereka 
sendiri—citra baru yang diciptakan dalam pengorbanan seperti dewa di atas altar egoisme mereka. Dan pengorbanan itu mereka 
lakukan ketika kerabat mereka sendiri ditinggalkan dalam nasib kemiskinan, ketidaktahuan, dan ketidakberdayaan—darah ini 
pengorbanan yang mereka jalani dengan penuh semangat jauh lebih baik daripada Ishak dalam ketaatannya yang taat kepada dewa 
pribadi orang-orang Ibrani - dewa mereka adalah Mamon, Egotisme, hedonisme - semua aspek atau hipostasis dapat dilipat menjadi 
dewa ego, dewa kedirian. Di luar diri, tidak ada yang ada dalam pikiran mereka: saat demi saat mereka hidup, tidak ada masa 

lalu atau masa depan, kecuali jika itu adalah kenangan singkat dari pengalaman mereka sendiri atau antisipasi yang bersemangat 
akan perolehan di masa depan dan pemborosan yang tak terelakkan, seorang pelahap yang dengan rakus siap di atas palung dan 
prasmanan sepuasnya yang memuaskan dahaganya dengan daging yang lezat dan menghisap sumsum berdarah dari tulang 
keturunannya - daging dan darahnya sendiri! Oedipal yang ekstrem, Rex Mundi yang sangat kejam dari alam semestanya sendiri, 


malaikat penghancur ciptaan leluhur mereka. Apa yang tersisa selain foto-foto pudar dari waktu yang lebih baik? 


MATI PADA WAKTU YANG TEPAT 


Nasihat Seneca — mengapa berlama-lama di dunia yang penuh pertikaian dan kekacauan ini ketika misi telah tercapai dan tidak ada 
Yang Lain atau yang lebih baik? Pada saat seperti itu, sudah waktunya untuk mengucapkan selamat tinggal pada kehidupan karena 
semua yang perlu dilakukan telah dilakukan atau menjadi mustahil untuk dicapai. Dengan demikian, Dharma/tujuan hidup 
disubversikan melalui faktor internal atau eksternal atau keduanya. Kesulitan memahami waktu yang tepat pada 

yang harus ditempuh untuk keluar dari panggung kehidupan ini terkait erat dengan sifat bermasalah dari pemahaman 

diri yang menjadi dasar dan solusinya. Jika seseorang tidak memahami dirinya sendiri, ia tidak dapat memahami apa tujuannya 
sebagai Diri dan kapan tujuannya terpenuhi dan apakah ada tujuan atau tujuan lain yang mengharuskan kehadirannya dalam 


daging. 


Melebihi batas-batas kehidupan, seperti yang dikatakan Seneca, adalah sebuah pertunjukan perilaku buruk, sebuah penghinaan 


terhadap Diri dan ea ipso terhadap Tuhan karena tujuan-tujuannya dibelokkan melalui desakan 
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tetap berada di tempat yang tidak lagi dibutuhkan atau dibutuhkan. Ini sama saja dengan pelanggaran terhadap Keilahian, sebuah upaya 
- yang mustahil - untuk mengacaukan mesin ilahi dengan harapan dapat memuaskan ego yang lebih rendah dan menenggelamkan 

diri dalam proyek-proyek menyimpang yang bertentangan dengan kehendak takdir. 

Mengenal diri sendiri melalui refleksi dan kontemplasi, dari sana ke sana, berarti mengetahui dan merenungkan lingkungan sekitar. 


Melalui cara ini, pengetahuan diri tercapai dan misi diberikan kepada diri sendiri dalam kehidupan. 


Orang kikir di ranjang kematiannya menyapu rekening untuk memuaskan dahaga tak terpuaskannya akan kekuasaan, untuk satu 
tindakan terakhir atau kendali atas Yang Lain, adalah gambaran penolakan untuk menjawab lonceng Kronos yang berdentang, 

suara gagak dan mempersembahkan diri kepada burung elang di ladang untuk melayani tujuan mereka dan dengan demikian melayani 
Tuhan. Sistem pendukung kehidupan yang secara tidak perlu menambah pengejaran kesenangan sia-sia dari orang bodoh: jantung 
dan operasi buatan yang memperkuat untuk sesaat nafsu tak berujung dari anjing-anjing bejat dan hina, merangkak di selokan distrik 
lampu merah untuk menyerap parfum busuk dari alkohol basi dan kotoran, menggelitik langit-langit mulut mereka dengan racun 

cair dan makanan lezat dari rumah-rumah kumuh - sarana seperti itu - anti-alamiah dan melawan perintah tertinggi alam bahwa 


hanya yang cocok yang diizinkan bertahan hidup - adalah bukti lain dari pelanggaran misi seseorang di 


bumi-telah melanggar kodrat sampai ke titik dan ambang kematian-tetapi ditarik kembali melalui penemuan teknologi ke tanah 
perjanjian yang penuh susu dan madu-dan menggantikan susu dan madu yang sama dengan yang ada di panci daging Mesir hanya 
untuk dibawa kembali ke ambang pintu hanya lebih dekat 


dan semakin dekat beberapa inci ke arah kematian dan api penyucian yang tidak dapat dipulihkan. 


Maka seseorang harus belajar disiplin diri yang diperlukan untuk mengubah dirinya menjadi manusia berkemauan keras untuk menghindari 
panggilan nafsu yang menghalangi seseorang dari jalan menuju Yang Mutlak. Tujuh dosa mematikan dan hal-hal yang bertentangan 


dengannya harus dicantumkan dalam pikiran sadar seseorang, bukan diukir dalam kebiasaan. 


alur jejak yang menyimpang di sepanjang jalan mereka menuju kehancuran. 


GENERASI KEJAHATAN 


Dari Generasi Baby Boomers hingga Generasi Milenial, semuanya mengalami degenerasi dalam taraf yang lebih besar atau lebih kecil. Generasi menengah 
Generasi 'Y'-antara Gen X dan Milenial, mungkin bisa terhindar dari kritik berlebihan karena 1) mereka cukup jauh dari generasi baby 
boomer (dan dengan demikian memiliki jarak kritis yang cukup) untuk mengenali generasi terakhir sebagai orang-orang yang merosot 
(meskipun disaring melalui lensa persepsi "Y' mereka) dan cukup terdidik sehingga mereka tidak sepenuhnya dikendalikan 

pikirannya melalui pengenalan telepon komputer yang belum diperkenalkan saat itu dan dengan demikian memiliki periode dalam hidup 
mereka di mana tingkat mental yang lebih tinggi mungkin terjadi yang memungkinkan mereka untuk memperoleh kemampuan berpikir 


logis yang diperlukan untuk keluar dari matriks (meskipun hanya pada tingkat yang paling kecil). 


Kondisi ini menguap setelah diperkenalkannya telepon idiot yang menguapkan kesadaran yang lebih tinggi dari populasi kulit putih 
dan jaringan seluler yang dibangun di sekitar mereka yang memodifikasi aktivitas gelombang otak mereka menjadi kondisi pingsan 
dan koma. Generasi baby boomer - generasi terburuk yang pernah mengutuk bumi dengan kotoran mereka - dari konsumerisme yang 
merajalela dan pemerkosaan bumi hingga penghancuran budaya, sejarah, dan akhirnya biologi mereka sendiri melalui imigrasi non- 
kulit putih massal dan memungkinkan orang-orang Yahudi untuk menghancurkan semua kebaikan yang diciptakan oleh nenek moyang 
mereka yang bekerja keras tanpa meninggalkan apa pun kecuali tumpukan reruntuhan di sekitar mereka di luar komunitas berpagar 


tempat mereka tinggal. 
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merayakan rasa harga diri mereka yang tinggi dan berlutut secara egois di hadapan totem 'diri'. 
Generasi X yang mendahului mereka meneruskan tradisi materialisme konsumerisme dan multikulturalisme Marxis, 


kemerosotan generasi MTV, dan pembalikan terhadap segala sesuatu yang sakral. 


ORANG TUA YANG LUCU: KERA MANUSIA 


Memang benar bahwa orang-orang yang 'tua' (secara halus) adalah 'kera' bagi yang lebih muda, dan karenanya mereka 
betters. Izinkan saya menjelaskan mengapa kesimpulan ini valid dan dapat diterima dalam pikiran orang-orang yang rasional 
dan bijaksana: karena neurodegenerasi dan hilangnya struktur pendukung dan fisiologi otak yang menyertainya, 

menjadikan otak sebagai organ yang tidak berfungsi (atau paling tidak disfungsional). Oleh karena itu, ketika organ gagal, 


fungsinya pun gagal—inilah yang dimaksud dengan 'kegagalan', yaitu berhentinya fungsi suatu hal sesuai dengan hakikatnya. 


Melihat para penipu manusia ini (yang masih di bawah manusia, namun berwujud manusia) meniru gerakan generasi muda 
mereka adalah bukti paling jelas atas ketidakmampuan mereka untuk menegakkan (melalui keberadaan mereka) standar-standar 
dari mereka yang benar-benar dikatakan 'dalam masa keemasan'. Oleh karena itu, daripada menuruti pemujaan orang tua 
seperti banyak budaya lainnya, bukankah lebih baik mengikuti kepercayaan Peter Pan dan menciptakan negeri ajaib yang 
melarang orang tua—setiap orang harus mati tetapi beberapa orang harus disingkirkan dari kerajaan ketika mereka kehilangan 


bahkan kekuatan sebagai warga negara. Begitulah hukum alam: yang lemah akan kalah, seperti kata si Jenggot Merah. 


Mengapa, pertanyaannya harus diajukan, apakah budaya lain menyembah leluhur mereka? Saya akan mengatakan itu karena 
hal itu meyakinkan mereka untuk menegakkan struktur masyarakat dan melestarikan 'sistem' perkembangbiakan, dll. Jika orang- 
orang tidak mendukung orang tua, orang tua akan menahan sumber daya atau orang muda tidak akan mau berinvestasi di 
masa depan karena takut tidak akan mendapatkan keuntungan dari investasi mereka. Namun, hal itu mungkin menghasilkan 
masyarakat yang lebih keras dan tabah, dan dari cara hidup ini akan lahir ras yang lebih kuat (ras Spartan dari kasta prajurit 
yang mungkin berumur pendek secara in vivo tetapi tidak melalui generasi dan yang akan lebih berani dan kejam dalam 
penaklukan daripada yang lain—karena mereka harus menghadapi bahkan jenis mereka sendiri sebagai musuh sebagai ganti 
kenyamanan yang feminin yang meninggalkan yang lemah dan lumpuh (usia tua sebelum 


usia lanjut—kondisi terakhir akan memiliki efek sebaliknya). 


Ini akan menjadi resep untuk memaksakan tatanan hukum alam yang baru kepada domba-domba yang lemah dan pemalu dari 
dunia Kristen yang dekaden, yang dihibur oleh padang rumput yang manis dan menenangkan dari gurun pinggiran kota, bersantai 
dalam kemunafikan dan superioritas moral yang merasa benar sendiri yang hanya basa-basi tentang kemerosotan mereka 
sendiri. Serigala akan merobek kulit dombanya dari punggungnya dan bagian dalam akan sesuai dengan bagian luar - hukum 
alam akan tumbuh dengan sendirinya pada susu asam dari seekor betina - serigala dan penduduk akan turun ke kontes 
gladiator dan permainan tentara bayaran. Bulu domba Tuhan telah dicukur dan serigala berdiri keluar dari kain kafan. Orang tua 
akan ditawan seperti domba yang lumpuh, yang dulunya melompat-lompat di tengah semanggi sekarang terhuyung-huyung di 
jurang - ke dalam rahang serigala jatuh, turunnya manusia menjadi manusia super 

melalui kepahlawanan Tyr dengan serigala Fenrir-tangan lembut yang membelai serigala telah digigit dan sebagai gantinya, 
embel-embel cyborg yang keras telah dicangkokkan ke lukanya. Anjing makan anjing adalah kredo, alfa, beta, dan omega-di 
seluruh spektrum hierarki alami, rona tak berujung dari Jembatan Pelangi yang melingkupi Asgard-dan hanya yang paling 


terang yang tersisa tercermin dalam tetesan air mata dewa. 
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Kembali ke masalah sosial orang lanjut usia dan tempat mereka di dunia. Rasa bersalahlah yang mencegah anak-anak menuntut harga yang 


seharusnya mereka bayar: atau mungkin itu adalah insentif ('rasa bersalah' sebagai ikatan dan pernak-pernik yang diliputi rasa bersalah?). 


Bagaimana kondisi jaring pengaman sosial (makro dan mikro secara struktural, di tingkat negara dan keluarga)? Dalam kasus pertama, insentif 
diberikan untuk memastikan kelangsungan pekerja dalam pekerjaan mereka, struktur kelas yang mendukung mereka yang mengendalikan 
semuanya. Di tingkat keluarga, insentifnya adalah untuk mendapatkan kembali manfaat, tentu saja, selalu diuangkan dalam bentuk emosional 
tetapi-kenyataannya-dapat ditebus dalam bentuk finansial semata. Reputasi, pelestarian rumah bangsawan, kelangsungan genetika dan garis 


keturunan dari waktu ke waktu: seperti itulah insentif 'bangsawan' untuk mempertahankan garis keturunan. 


Tetapi: apakah ia bergerak dalam arah sebaliknya (bergerak maju) -misalnya ke arah orang tua (bukan dari mereka)? 


Waktu terus berjalan maju, tak pernah mundur, dan apa yang telah terjadi tidak lagi berperan karena mereka tidak dapat berkontribusi pada 
masa depan, makhluk generasi mendatang. Jika demikian, maka mereka benar-benar telah menjadi 'beban' dan sabit turun atas nama keadilan, 
betapa pun banyaknya air mata kesedihan yang mungkin ditumpahkan. Kredo masa depan adalah: 'semua untukku', sedangkan masa lalu: 
'kematian' - karena masa depan adalah semua yang ada dalam pikiran dan kenyataan, masa lalu tidak memiliki eksistensi kecuali sebagai 
kenangan yang terukir di 

neuron memudar dari pikiran. Oleh karena itu hanya materi hidup dan apa artinya hidup adalah untuk menciptakan dan 


melakukannya dengan penuh semangat. 


Alternatifnya adalah kematian atau sekadar berpegang teguh pada kehidupan saat menghadapi kematian. Beberapa orang perlu disadarkan akan 
fakta ini agar mereka dapat dengan anggun mengundurkan diri dan berkontribusi bagi generasi mendatang. Beberapa orang, jiwa-jiwa 

yang mulia, melakukannya dengan sukarela (pemandian Romawi). Tidak ada kera yang manusiawi, tidak ada yang layak hidup selain manusia. 
Berapa pun sumber daya yang dimiliki masyarakat, semakin banyak sumber daya yang dapat dihasilkan, semakin banyak pula yang dapat dicapai. 
Oleh karena itu, mereka yang merampas energi dan kemampuan orang lain untuk berkreasi adalah penjahat terburuk dan pantas menerima apa 
yang disebut kejahatan kematian (melalui pembunuhan). Untuk menjadi raja, raja harus dibunuh. Pembunuh adalah raja, begitulah kerasnya 


alam. 


KEJAMUAN PRIA MENYERAMKAN 


Dahulu kala ada seorang lelaki tua yang bersikeras menguping dan memata-matai semua makhluk hidup. Alasannya (dan hanya ada satu) 
adalah karena ia kekurangan daya hidup, yang artinya, ia memvampirkan daya hidup itu dari makhluk hidup yang ia bersikeras untuk 
mengelilingi dirinya sebagai sarana untuk melestarikan keberadaannya, seperti anjing yang mengejar ekornya sendiri dalam siklus yang 

tidak berarti. Pengendara sepeda ini (karena tidak ada istilah yang lebih baik) tidak menghasilkan apa pun kecuali energi negatif, yang ada dalam 
keadaan defisit terus-menerus, keadaan inflasi di mana mata uang energi orang lain -sebanding dengan waktu- didegradasi hingga titik tertentu 


ketika yang lain (apa pun itu secara spesifik) berhenti dan menyerahkan kumparan tesla-nya yang fana. 


Akhirnya, setelah semua energi terkuras dari lingkungan terroir yang mengarah ke keadaan entropi, satu-satunya keadaan energi yang 

tersisa, lubang hitam eksistensi negatif yang tidak ada cahaya yang bersinar. Ini adalah kondisi di mana lelaki tua yang menyeramkan itu 
ditemukan setelah ia meledak sebagai bara api yang sekarat di terowongan materi energi gelap bawah tanah yang dalam oleh makhluk 

Lucifer yang cahayanya yang tak terbatas - yang terus-menerus terpancar dari titik cakra chiliasticnya - menghidupkan kembali Lazarus - seperti 
lelaki tua yang menyeramkan itu. Tak lama kemudian lelaki tua itu tidak lagi menyeramkan karena ia telah diurapi dengan cahaya vital 


energi positif. 
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Lelaki tua yang dulu menyeramkan yang telah membawa segalanya ke dalam kegelapan kini berhenti meredupkan 
lingkungan sekitar dan membawa cahaya ke dunia, menjadi Lucifer dengan haknya sendiri. Makhluk itu mengirimkan suar 
vitalnya yang menerangi rekan-rekan menyeramkan yang sebelumnya berdagang dengannya, menuntun mereka untuk 
tiba-tiba memanjat dari jurang kuburan yang telah mereka derita begitu lama. Sekarang jurang itu, yang tandus karena 
kekayaan begitu lama, menghasilkan banyak, persediaan cahaya keemasan yang berkilauan yang kegunaannya tidak 
terbatas. Tidak lagi merayap di dalam bayang-bayang, para mantan penambang batu yang tertutup jelaga hitam ini 


sekarang menjadi penambang emas dan permata yang cemerlang, membentuk karya-karya mulia sebagai pekerja cahaya 
yang telah meninggalkan kerajinan gelap dari kehidupan mereka sebelumnya. 


KESERAKAHAN GENERASI BABY BOOMER 


Keserakahan para Baby Boomer sangat banyak sehingga mereka memiliki hutang karma yang harus dibayar - sayangnya dosa- 
dosa sang ayah ditimpakan dan membayangi sang anak betapapun miripnya sang anak dengan Kristus. Hutang tersebut diwariskan 
kepada keturunannya sehingga mempercepat pencabutan hak yang lebih besar bagi anak tersebut dengan mengorbankan anak 
tersebut, kekayaan sang anak sebanding dengan kemiskinan sang anak dan dengan 


setiap keuntungan yang diperoleh pihak pertama mengakibatkan kerugian pada pihak kedua, akuntansi dengan jumlah nol 


mengakibatkan kebangkrutan kesempatan, vitalitas (kualitas dan ketersediaan udara, makanan, tempat tinggal, dan air) dan akhirnya eksistensi. 


Penebusan dosa datang dalam bentuk keadilan yang cepat sesuai dengan hukum kosmik - penyangkalan dari penyangkalan 


yang menghilangkan semua hambatan untuk memungkinkan penegasan Kebaikan. 


Sesuai dengan prinsip keadilan fundamental, tindakan semacam itu perlu dilakukan, tidak ada alternatif lain yang memungkinkan, dan 
sabit Saturnus jatuh di leher binatang buas itu dari dasar laut, membawa pergi cangkang jiwanya dari tempat asalnya ke jurang 
keberadaan. Kutukan turun-temurun dari generasi baby boomer telah menimbulkan penderitaan, keputusasaan, trauma, dan 
kesengsaraan yang tak berujung: entitas babi gemuk melahap sumber daya orang-orang yang datang sebelumnya dan menuntun 
mereka yang berasal dari ikatan jahat mereka menuju kebinasaan, terlantar, tanpa harapan selain janji kesuksesan yang kosong, 


yang mustahil dicapai mengingat tidak adanya sarana yang diperlukan untuk mewujudkan tujuan yang berhubungan. 


Begitulah hutang karma generasi yang terkutuk: karena tangan pengecut, generasi mendatang akan memainkan peran yang 
menidurkan dan menutup mata terhadap manusia pasir dan pengaruhnya saat tirai malam abadi ditarik. 

Visi mereka, entah melalui kemunafikan pembunuhan medis (eutanasia, dsb.) atau timbal balik dari pengabaian diri mereka 

sendiri oleh keturunan mereka - diampuni sebagai sarana untuk melupakan dan dilupakan, ditakdirkan untuk mati di bawah struktur 
keamanan yang melemah dari ketidakamanan sosial dan produk dari keserakahan mereka yang tak terpuaskan (investasi pada hal- 
hal yang tidak berwujud yang mengarah pada kerugian finansial total dan pemiskinan yang tak terelakkan). 

Kehati-hatian generasi berikutnya tidak membuahkan hasil karena tidak ada tanah subur untuk berakar dan tidak ada air atau matahari 
yang memungkinkan pertumbuhan. Jadi, yang tak terelakkan adalah yang tak terelakkan - pemiskinan total bagi semua orang kecuali 
yang paling beruntung dan ini melalui kebodohan dan kecerobohan "generasi saya" yang tidak dapat melihat apa pun di luar 
rangsangan diri sesaat - pembenaran hidup membatalkan kehidupan - tidak ada nilai dalam kehidupan yang ada untuk menopang 


dirinya sendiri melalui pembenaran yang tampak. 


Tanpa tujuan yang berasal dari dalam sebagai manifestasi yang memadai dari keberadaan batin seseorang, klaim yang diajukan 
untuk memiliki tujuan akan terabaikan sebagai tujuan yang hanya lapisan luar, formalisme kosong yang diadopsi sebagai 
kedok untuk menyembunyikan dari pandangan batin seseorang kurangnya tujuan yang menyelimuti/menembus 


keberadaan seseorang. Tidak ada keberadaan tanpa esensi, tanpa tujuan yang mengakar kuat 
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tujuan yang menyusun identitas seseorang (betapapun dangkalnya identitas tersebut) kehidupan niscaya akan layu seperti halnya sesuatu 
yang tidak dapat bersatu melalui strukturnya (berdasarkan ketiadaan strukturnya) niscaya akan berhenti ada, identitasnya tidak dapat 
dipertahankan karena tidak ada prinsip pengorganisasian yang mengarahkannya ke suatu identitas yang ditetapkan: perwujudan identitas 


terhadap 'yang lain' memiliki kemungkinan yang tak terbatas. 


Bagi mereka yang luas dan bijaksana, luas dalam kebijaksanaan mereka dan bijaksana dalam keluasan mereka sebagai keberadaan 
terbatas dari identitas satu dimensi tidaklah memadai dan mereka mencari identitas dalam tujuan yang melampaui keterbatasan 

terbatas dari kapasitas publik atau panggilan pribadi yang sempit. Namun tanpa keterbatasan keadaan terbatas sebagai kondisi penataan 
kehidupan dan dengan demikian identitas, tanpa situasi yang ditetapkan dan pasti untuk menjangkarkan kerajinan jiwa/roh seseorang ke 
duniawi maka tidak ada identitas. Dengan demikian bentuk konkret identitas publik/pribadi memerlukan situasi (berada dalam 


serangkaian keadaan material yang nyata). 


Bagaimana cara mengatasi/melewati grid kontrol? Apakah hidup di alam duniawi mengharuskan hidup di 
'mit-dasein' (matriks) dan menjadi robot budak yang terikat matriks dari para pengendali?" Kelihatannya begitu karena seluruh planet 
diselimuti jaring laba-laba elektromagnetik yang menjebak semua lalat yang telah dikandung di dalam perbatasannya dan yang merasa puas 


dalam ketidaktahuan mereka untuk berpesta dengan materi feses yang digambarkan kepada mereka sebagai selai. 


KETIDAKSETIAAN GENERASI BAYI YANG MEMBURUK TERHADAP KETURUNAN 


Ketidakmampuan mereka untuk mengenali bahwa mereka bukanlah segalanya dan akhir dari segalanya dan kegagalan mereka untuk 
mengenali diri mereka sendiri dalam keturunan dan leluhur lainnya: ke mana engkau akan pergi? Berputar-putar dari satu siklus akuntansi 
ke siklus baby boomer berikutnya? Dari satu kesenangan sesaat yang bersifat jasmaniah ke kesenangan lainnya, dari satu sekresi 
dopamin ke sekresi dopamin berikutnya? Tidak ada kemampuan untuk bertanggung jawab atas konsekuensi dari tindakan yang tidak 
direncanakan dengan baik. Ego adalah Tuhan, ego yang hidup! Motivasi utama mereka untuk mengandung anak-anak adalah untuk 
membanggakan diri mereka sendiri, untuk menghidupkan kembali masa kanak-kanak secara tidak langsung (dan untuk 

melanjutkan perwujudan infantilisme mereka, ciri khas psikologi mereka) - para pelawak yang menetapkan standar kebutuhan melalui 


kepatuhan terhadap keinginan mereka. 


Keberanian generasi baby boomer dapat dibandingkan dengan keberanian seekor kelinci yang mudah panik. Setiap kali ada masalah 

yang mengharuskan reaksi konfrontatif, tantangan yang sifatnya melawan atau lari, maka yang pertama adalah kelinci yang paling mudah takut. 
jalan keluar. Ditarik maju oleh wortel kesenangan dan ditolak oleh tongkat rasa sakit, generasi baby boomer mencari perlindungan di 

ladang wortel (alias bar) yang menghibur dirinya sendiri tanpa henti, hanya dihentikan oleh rasa sakit yang lebih besar 

aib sosial atau rasa mual. Sementara itu, para pendiam dimanjakan oleh kotak idiot, dilemparkan ke dalam kekosongan hiper-nyata dari 

ruang mental tanpa batas yang penuh dengan gambar dan suara yang tidak dapat dipahami dan menghipnotis dalam alirannya yang tak 


berujung ke dalam gua pikiran sadar mereka. 


Mereka yang dengan penuh harap dan dengan moralitas yang berhak meraih cincin emas warisan orang tua mereka tidak meninggalkan 
apa pun kecuali kerah besi dingin untuk dikenakan oleh anak cucu, bebannya adalah hilangnya status sosial dan kemiskinan yang 
menyiksa yang tidak mengenal jeda. Gema tawa egois para baby boomer yang memanjakan diri sendiri bergema lebih kejam dalam 
industri penjara gelap tempat anak cucu telah dilemparkan dengan lalai untuk memecahkan batu-batu untuk membuat jalan tempat para 
baby boomer berguling-guling dalam harta benda terbaru mereka yang paling hebat saat ini, pemanjaan diri yang bersifat sementara. 


Meninggalkan kenangan para leluhur mereka yang menghitam dengan asap polusi mereka. 
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GENERASI BABY BOOMERS: BURUNG UNTA DI AKHIR ZAMAN 


'Disonansi kognitif" adalah kondisi psikis dari generasi yang satu-satunya prinsipnya adalah kesenangan: 'kesenangan 
maksimal minimal rasa sakit' -semua kebenaran, keadilan, keluarga, ras, mental, estetika, kreativitas fisik diperdebatkan, 
pucat dalam kemilau cemerlang dari falus radioaktif (totem dan tabu yang melekat -tiang totem kesenangan sebagai dewa 
-pendewaan vulgaritas, liberalismus vulgaris). Tetapi radiasi menggigit saat mencium dan kekasihnya dikhianati pada 
akhirnya. Dari abu mayat sifilis ini muncul cacing buta keturunan: tidak berpendidikan, secara kimia-listrik dibodohi ke 
perspektif cephalopoda yang merangkak -dari sini inkarnasi yang lebih tinggi harus memancar. Atau akan, seperti para 
leluhur, perayap malam mono-dimensi ini mempercayai kepala buta ke dalam tumpukan kotoran dunia yang 


terbakar di akhir zaman kegilaan devolusi manusia. 


Jual mayat-mayat itu sebagai mayat hidup, meruntuhkan dunia lama dalam penghancuran kreatif arsitektur yang berasal dari cetak biru yang 
tidak memiliki semua perkembangan organik, semua ekspresi ras dan jiwa dari orang-orang yang identitasnya mungkin telah dipelintir 

tanpa harapan menjadi bayangan golem dari kepahlawanan sebelumnya. Untuk melihat pusaran air yang membentuk realitas 

mereka, mereka membutuhkan mata untuk melihat - mereka memiliki mata burung kecil yang selalu mencari perada dan kilauan 

untuk menghiasi sarang mereka. Untuk mendengar genderang perang dan gemuruh pertanda paling mengerikan, mereka harus 

memiliki telinga - tetapi 'generasi mereka' hanya akan memiliki telinga untuk dirinya sendiri yang menjadi bahan pembicaraan tanpa akhir, 
berputar di sekitar dirinya sendiri, berputar di atas ibu jari egois yang, setelah lelah, dihisap untuk menenangkan celah dalam pemboman 


sensorik. 


Kedermawanan yang diterima dari para leluhur mereka berjumlah berlipat ganda yang dicari dengan penuh semangat hanya untuk disia- 
siakan dengan penuh semangat, meninggalkan keturunan yang mandul yang tangannya hanya menerima biji-bijian dan karenanya 

harus kembali selamanya untuk menopang kehidupan di dalam lubang ketika modal kerja dibutuhkan untuk membebaskan mereka. 

"Tetapi mereka bekerja' -dan menerima upah yang sebanding dengan kerja keras mereka. Non seguitur -tidak ada warisan yang 

harus dikonsumsi tetapi harus ditambahkan dan diwariskan untuk keuntungan bersama kepada ahli waris yang satu-satunya keinginannya 
adalah hidup untuk menciptakan dan menghasilkan -tetapi yang tidak pernah menerima modal yang dibutuhkan dan karenanya harus bekerja 


untuk kembali ke titik awal dalam siklus yang tak berujung. 


Perangkap kemiskinan ekonomi pasir hisap di dunia yang berada di ambang kehancuran di mana pekerjaan adalah hal yang paling tidak 
perlu dikhawatirkan - '"Mamon adalah jawabannya' - mereka berteriak, sementara setumpuk uang kertas yang tidak bernilai dibuang begitu 
saja ke angin - 'kita berutang uang yang telah kita investasikan pada pemerintah' - perang, kehancuran, kekacauan ras, polusi - 'kita 
adalah warga negara yang terhormat dan mulia' - yang telah berinvestasi pada riba untuk memperkaya diri sendiri 

mengorbankan segalanya. Disonansi kognitif: penutup mata yang dipakai untuk menyembunyikan citra diri dari cermin kesombongan 
mereka. Lihatlah ke dalam kaleidoskop delusi diri dan nyatakan diri kalian sebagai dewa. 

Kesombonganmu akan mendatangkan karma. Hidup tanpa tujuan sementara dunia runtuh di sekeliling mereka, tidak menyadari 
kekacauan yang tersembunyi dalam sistem kepercayaan yang mengerikan yang entropinya berbau meme basi/seperti sebotol kesenangan 
yang mereka teguk dalam tabung makanan yang membusuk, budaya mereka adalah sensasi murahan dan sesaat (betapapun 


gemerlapnya belenggu emas) yang berakhir dengan rengekan, bukan ledakan. 


Mereka menginginkan ledakan dalam hidup dan berpesta seperti orang Romawi yang dekaden sampai-sampai hampir meledak—hanya 
untuk membasahi diri mereka sendiri dalam kenyamanan dan kesenangan mereka di rumah-rumah kecil yang mereka sebut rumah- 
rumah kotak pinggiran kota. Pesta mereka pasti menghasilkan gangguan pencernaan—tidak seorang pun dapat memiliki perut 


raksasa meskipun itu adalah delusi mereka—kantong anggur harus terbelah di jahitannya dan memuntahkan isi dari pembusukan seumur hidup ke 
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keturunan, mereka yang bahagia karena tidak puas yang terlupakan, yang tulang rusuknya menonjol dari tubuh-tubuh kelaparan yang 


bersembunyi dalam rasa malu di balik taplak meja sutra. 


Sisa-sisa kerja keras para pionir yang ditanamkan di tanah masa depan menghasilkan buah yang membusuk karena racun: terlalu 

matang mereka menggantung di pohon anggur terlalu lama hanya untuk layu dan jatuh ke tanah yang tak terjamah. Benih-benih masa 

depan terletak di tanah tandus yang menumbuhkan tunas-tunas kurus yang menguning - meskipun musimnya sudah terlambat. Semoga mereka 
jembatan menuju padang Eden di masa depan? Sumber mata air bagi generasi mendatang mengering. Pikiran mabuk para penikmat 

pesta yang gugur tidak tergerak oleh janji masa depan yang tandus dan pudar—setidaknya mereka sakit sampai mati dalam muntahan 


harga diri dan hedonisme. 


TENTANG KEJAHATAN ORANG LANJUT USIA 


Kedengkian terbukti menjadi sifat buruk lain yang umum terjadi pada orang tua. Kedengkian muncul karena kecemburuan mereka 
terhadap vitalitas dan kesempatan di masa muda (karena waktu dan upaya yang lebih besar untuk mewujudkannya, potensi yang 
terpendam dalam bentuk yang lebih muda). Kedengkian adalah ketidaksukaan orang yang pendendam terhadap apa yang mereka inginkan 
dan tidak mereka miliki (kedengkian melampiaskan kecemburuan pada objek keinginan yang tidak dapat dicapai, pembunuhan ibu dari 
pemiliknya). Kedengkian terwujud dalam segala bentuk, semakin kasar pikiran, semakin terselubung dan tersirat 


(re: agresi pasif) semakin halus dan canggih orang tersebut. 


TENTANG KESERAKAHAN ORANG TUA 


Pikiran yang rendah melekat pada tipe yang rendah yang dicirikan oleh tipe yang rendah pula. Mereka menjadi rendah karena 
kurangnya kebaikan dan memiliki sifat-sifat buruk yang semuanya berasal dari pikiran. 

Contoh yang dapat dikutip adalah: keserakahan: keegoisan: kelicikan: tipu daya, kedengkian: ketamakan: kebejatan. Saya akan merinci 
semua ini dalam uraian berikut dan menjelaskan mengapa orang tua sangat rentan terhadap penanaman, tanah yang subur 


untuk gulma busuk. 


Keserakahan: orang tua terkenal serakah Mengapa? Karena takut mati dan terikat pada alam/keberadaan materials kegemaran 

hidup yang dijalani dalam keadaan jatuh. Jadi, meskipun pikiran dan mekanisme penalaran mereka lemah, mereka mengakui hubungan 
sebab akibat antara kepemilikan sumber daya dan kelangsungan hidup mereka. Mereka secara keliru menyimpulkan bahwa 'semakin 
banyak semakin meriah', yaitu semakin banyak sumber daya material yang mereka peroleh, semakin aman mereka pada tingkat fisik/ 
material. Ini keliru karena kualitas (hidup, kondisi kesehatan, dan pikiran) berubah seiring dengan perubahan kuantitas: oleh karena 

itu semakin banyak tidak 

Tentu saja lebih meriah tetapi biasanya terwujud dalam bentuk yang bertolak belakang, misalnya kesehatan yang buruk, keterasingan 


yang menyedihkan, kemalasan, dan tak terelakkan lagi terjerumus ke dalam jurang kebinasaan. 


Kurangnya kreativitas pikiran yang merupakan ciri khas kebanyakan orang berarti malapetaka bagi mereka yang sama ketika waktu 
memutihkan jenggot mereka, ketika konstitusi fisik dan seksual mereka gagal, mereka seperti ikan yang keluar dari air dan cepat mati 
karena sesak napas. Sedangkan dalam kasus orang bijak, dia yang menginvestasikan sumber daya waktu dan usahanya dalam pikiran 
sepanjang hidupnya, dia telah mengubah dirinya menjadi amfibi. 

bentuk yang memungkinkan pernapasan dan keberadaan yang berkelanjutan bahkan dalam kelemahan fisik. Ia juga menghindari 
keserakahan dalam banyak kasus sedangkan pada ternak keserakahan adalah aturannya. Yang universal dalam kasus keserakahan adalah 
memudarnya kadar testosteron dan efek kewanitaan dari usia: keserakahan meningkat dan tak terpuaskan sampai mati. Jadi, bahkan 


orang bijak bisa menjadi bodoh. Karena itu keserakahan. 
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Saya tidak punya masalah dengan kekasaran jika diasumsikan dengan kerendahan hati, sebuah pengakuan atas posisi rendah 

yang ditempati seseorang. Karena di situlah letak kebenaran untuk dinilai yang dalam hal itu berarti keadilan, ketidakcukupan 
representasi dan kesesuaian antara kata dan konsep dan objek. Namun masalah muncul ketika kebenaran dan keadilan (analog 
yang tidak terpisahkan) disubversikan melalui klaim muluk para penggugat yang tidak memiliki pemahaman tentang keadaan mereka 
yang rendah hati (pikiran, tubuh, jiwa, dan posisi sosial-ekonomi). Jadi saya menemukan titik pertentangan dan memiliki 

sedikit toleransi terhadap gangguan pasang surut alami dalam jalinan realitas yang disebabkan oleh klaim yang salah dari mereka 


yang pemahamannya tentang realitas terdistorsi tanpa batas. 


Pasti salah sebagaimana mestinya tidak benar dan pasti tidak adil sebagaimana mestinya tidak adil. Sisi gelap premis implisit 
yang dibuat oleh para penggugat tersebut berpura-pura ketika dibuat dengan cara kerendahan hati yang palsu dan/atau 

diam atau menolak secara sengaja untuk membuat klaim positif de dicto ketika klaim tersebut dibuat de re untuk 
mengabaikan atau mengalihkan perhatian dari pemutusan hubungan yang nyata antara keadaan realitas dan 

keadaan representasinya. Jadi seseorang harus mengangkat pena jika tidak pedang dan membela Justifia dan 

Kebenaran, gadis-gadis yang dalam kesulitan sampai akhir melawan monster lisensi sesat yang lahir dari pikiran jahat. 
Secara khusus, generasi baby boomer adalah pelaku bersalah yang pantas terlibat dalam tindakan kriminalitas moral (sebagai 


yang patut disalahkan) yang disebut membuat klaim palsu. 


Mereka berpendapat bahwa merekalah yang terbaik dan yang terpenting, bahwa bola perkasa di langit, yaitu Phoebus Apollo, 
mengelilingi mereka dalam orbitnya dan memancarkan sinarnya yang cemerlang hanya untuk mereka dan untuk kepentingan pribadi 
mereka. Tidak ada kesalahan yang lebih serius yang dapat dilakukan yang menggarisbawahi kebodohan moral mereka. 

Mereka mengaku, sebagai contoh, bahwa mereka adalah yang paling cerdas, klaim ini terwujud dalam aura 

intelektualisme yang sia-sia dan kepura-puraan mereka yang canggih. Mata yang setengah tertutup, nada dan volume suara yang 
berbisik, nada merdu yang akan terdengar seperti tetesan madu yang mengalir ke telinga, lubang ini dan lubang lainnya dari audiens 
yang mereka tuju (yang paling tidak adalah diri mereka sendiri): ekspresi rendah hati yang palsu menutupi dengan kepalsuan yang 
sama dari eksekusi mereka yang seperti singa yang mengibaskan surai dan mendengus seperti pecandu kotak tembakau, harga diri 
mereka seperti proyektil ke dalam hati lawan yang mereka tuju. Setiap kata adalah anak panah ejakulasi beracun yang 
diproyeksikan ke wajah orang-orang yang akan mereka hancurkan sebagai pesaing untuk cincin emas supremasi yang mereka 
jadikan tujuan hidup mereka. Dengan demikian, arogansi generasi itu mengenakan pakaian moral kerendahan hati sambil dengan 
lantang menyuarakan kegaduhannya yang riuh dalam sutra dan satin yang dihiasi dengan kerak egoisme yang berorientasi 


pada diri sendiri. 


Mereka mengaku telah 'bekerja keras', tapi pekerjaan apa yang dilakukan oleh mulut-mulut orang yang malas tapi punya banyak uang? 
celoteh di tempat tidur bayi yang disodorkan oleh para orang tua yang terlalu senang untuk meninggalkan ketidakpastian masa 

perang dan dengan demikian menyelamatkan tongkat disiplin pada kulit bayi yang baru lahir yang manja, yang kulitnya lembut 

seperti anggur concord- terlalu mudah melukai ego para penghuni rumah yang belum teruji dan belum teruji. Sungguh, bagian depan 
mereka berasal dari timur - kemudahan nihilistik Buddha yang duduk di bawah pohon Bodhi sambil menghisap mariyuana - tetapi tidak 
menerima apa pun kecuali ketidaktahuan yang hitam dan hanya tercerahkan secara relatif - seperti cacing buta di kedalaman jurang 


yang tercerahkan oleh kehangatan perubahan cuaca yang menyenangkan, merangkak menuju panas melalui valensi naluriah. 


Mereka mengaku memiliki kecerdasan yang lebih tinggi, kecenderungan mencari, spekulatif, kritis, rasional, atau mental yang 
langsung terguling dalam kecenderungan mabuk-mabukan dan degradasi mental yang menyertainya. Kasta pendeta yang 


merajalela dalam sosio-politik-ekonomi 
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Kerajaan, meskipun dikritik dengan sinisme yang ekstrem oleh para baby boomer, tetap dihormati sehingga tetap berkuasa seperti 

budak, meskipun membenci tuannya, namun tetap dihormati sehingga takut akan cambukan meskipun itu hanya ilusi. Sungguh generasi itu 
menegaskan kekanak-kanakan mereka dalam pengabdian kepada Bapa dan Ibu mereka, unit orangtua kelas profesional dari 

kelas budak. 

anak-anak masyarakat. Ketergantungan pikiran menyiratkan kurangnya rasionalitas, dan kemampuan kritis dalam batas-batas nalar 

yang bertentangan dengan ocehan bayi di tempat tidur sambil minum dari botol mabuk. Setiap bintang bar dapat menjerit seperti monyet 
yang suka melolong sambil memukul dadanya, tetapi dengan demikian tidak diterima di pengadilan moral yang diatur oleh Saturnus, 


perwujudan dari pembatasan nalar dan pengaruhnya yang mengendalikan nafsu kera. 


Terkait dengan klaim sebagai pekerja, fakta-fakta itu sendiri menunjukkan kekeliruan klaim tersebut: apa yang disebut generasi perang 
(saya tidak berani menyebut mereka 'hebat' karena para budak tidak akan pernah pantas menyandang gelar kebesaran atau seorang pengemis) 
(mendapat mahkota seorang pangeran) setelah mengumpulkan kekayaan dalam bentuk sumber daya (tanah, bangunan dan 
perlengkapan yang melekat padanya dan banyak harta bergerak, dll.) tiba-tiba menemukan diri mereka di dalam kubur dan tidak lama 
setelah fakta ini terjadi kekayaan yang mereka kumpulkan—mengingat bahwa 'mereka tidak dapat membawanya bersama mereka'—tiba- 
tiba menghilang dalam awan asap penyihir: alacazam! Dan cucu-cucunya, yang berada dalam posisi hukum untuk memanfaatkan dan 
membangun kekayaan itu tetapi memiliki akses ke sana terhalang oleh ayah mereka yang beruntung, tiba-tiba ditemukan terlempar ke 
dalam jika tidak kemiskinan maka posisi sosial-ekonomi yang lebih rendah. Dan dengan demikian ekonomi -kambing hitam utama 

dan gualitas occulta dan penyebab yang tidak diketahui- disalahkan dan cucu-cucu dilemparkan ke dalam keadaan perbudakan 

yang mengingatkan pada kakek-nenek mereka -namun, seperti yang dinyatakan, ekonomi seperti itu membuat mereka dalam posisi yang 
bahkan kurang istimewa. Pertanian memungkinkan kemandirian, kepemilikan properti juga, tetapi tinggal di properti yang 

digadaikan tanpa kebutuhan dasar dan bergantung pada pekerjaan yang tidak stabil mengakibatkan kematian dini yang tak terelakkan 


melalui spiral kemiskinan. Dan di mana generasi baby boomer sementara ini? 


GENERASI BOOMER YANG MARAH 


Secara historis ikatan kekeluargaan telah menjadi landasan masyarakat, fondasi keberlangsungan masyarakat. 

spesies dan telah menjadi batu loncatan evolusi manusia dalam hal budaya dan individualitas, kreativitas dan kekayaan. Agar sumber daya 
tumbuh (baik itu temporal, energetik, alami, dll.) mereka harus dibudidayakan, untuk dibudidayakan mereka harus memiliki tanah yang 
tepat untuk berkecambah dan tumbuh menjadi bentuk yang lebih maju dan berkembang. Tanah ini adalah keluarga Analog dengan 

praktik pertanian genosida dari zaman buatan ini yang sangat terpisah dari alam, demikian pula tanah keluarga: dikimiawikan, 

diracuni pada semua tingkatan secara budaya dan dalam setiap hipostasis yang berarti dari keberadaannya. Tanah seperti itu 

hanya dapat menumbuhkan gulma dan dengan demikian kita melihat degenerasi dan devolusi (devolusi) dari stok manusia menjadi 


bentuk hibrida kesadaran binatang. 


Sungguh manusia sebagai manusia telah mewarisi nomornya: 666 dan terkesan dengan yang ia berjalan membabi buta menuju 
kelupaan dengan ketidakberdayaan apatis, meninggalkan ritual kelahirannya di bawah pengaruh yang menguntungkan dan agung dari 
nada skala yang lebih tinggi, secara matematis: 777. Iblis di pundak manusia telah menipu kesadarannya yang lemah yang menyesatkan 
jiwa menuju kebinasaannya. Goyah dalam limbo ia menemukan dirinya di api penyucian menunggu kereta gila ke wilayah bawah Dis. 


Karena tidak memiliki tujuan, ia hanya bisa menunggu di sayap untuk tirai terakhir kecuali ia menyinari dirinya sendiri di 
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introspeksi refleksif dan, melihat keadaan dirinya yang terpuruk, menarik dirinya dari lumpur kedalaman ketidaksadaran menuju alam surgawi. 


Sebelumnya keluarga berfungsi sebagai batu loncatan evolusi jiwa dalam hal garis keturunan yang mengekspresikan dirinya sebagai lintasan menuju 
pulau-pulau yang diberkati dalam manifestasi tertingginya, yaitu ras kulit putih. Namun sekarang keluarga itu terfragmentasi, mungkin tidak dapat 
diperbaiki, dan hasil dari integritasnya tampak suram. Darwinisme sosial pada tingkat/intensitasnya yang paling tinggi memainkan dirinya sendiri dalam 
pasang surut inkarnasi evolusi dan involusi, mempercepat roda keberuntungan dengan sangat berbahaya sehingga mengancam untuk 

melepaskan diri dari tambatannya dan melaju kencang ke mana-mana atau ke alam yang tidak dikenal. Jadi, bagi mereka yang terperangkap 

dalam rotasinya yang tak terelakkan, tampaknya keluarga itu akan selamanya terpelihara dalam revolusinya yang tiada henti, betapapun 


mungkin lumpuh dalam strukturnya yang meresap, keluarga itu secara membabi buta (melihat semuanya). 


(dengan penglihatan yang tidak berperasaan) tidak perduli, karena ia buta terhadap keluhan manusia. 


Konsanguinitas menggantikan hubungan yang datang dan pergi secara tidak langsung dan tidak menentu: 'di sini hari ini pergi besok' tidak dapat 
dipredikatkan darinya karena hal itu meluas secara temporal/aeonik ke luar yang mencakup semua pihak yang mengambil bagian dari darahnya, 

dan yang karenanya terikat dengan rantai yang lebih kuat daripada adamant karena 'darah adalah kehidupan' dan sejauh itu berfungsi sebagai ikatan 
terkuat yang mungkin: sejauh kehidupan adalah kehidupan, ia bertahan. Betapapun menjulangnya di cakrawala dunia ini adalah fajar hari baru 
betapapun palsunya cahaya itu dan itulah proyek kolektif para pengawas planet. Mereka akan memecah fajar bangunan bentuk-bentuk dan pola dasar 


yang mengkristal dari masa lalu/masa kini untuk menyusun kembali potongan-potongan itu menjadi figur Dadais egregor mereka sendiri. 


Korban yang paling ingin dihancurkan oleh para pengendali ini adalah keluarga inti, yang disebut demikian karena memungkinkan segala sesuatunya 
saling terhubung dengan tepat dan berfungsi sebagai satu kesatuan yang kohesif dengan inti yang kuat dan kulit valensi elektron yang seimbang yang 
dinyalakan oleh kekuatan/dinamika yang tepat. Jadi 

Keluarga, sebagai struktur kristal yang menopang dan membangun fondasi masyarakat, retak dan terpecah-pecah oleh kekuatan-kekuatan ini, 
menjadikan yang lama hanya tumpukan puing, dan potongan-potongannya menjadi bahan-bahan yang harus direstrukturisasi untuk pembangunan 


kuil baru bagi zaman baru. 


Kultus (kultus Anda) generasi ini berfungsi sebagai sistem pengendalian pikiran untuk memengaruhi jika tidak secara langsung memobilisasi 
kekuatan kacau yang laten dalam pikiran orang banyak dengan tujuan ini saja sebagai kekuatan pendorongnya. Bentuk-bentuk kekacauannya, sisa- 
sisa jiwa yang tersiksa dan bangunan-bangunan (pendidikan, ekonomi, rumah) telah memutuskan tali perak yang mengikat diri ke alam kesadaran 
yang lebih tinggi sehingga menjadikan misteri yang terakhir hilang dan terlupakan yang tidak akan pernah dapat dicapai oleh mereka yang tidak 


memiliki sifat-sifat spiritual yang dikembangkan secara khusus dan membuat sifat-sifat tersebut hampir mustahil untuk dikembangkan). 


Kita hanya bisa berharap yang terbaik terhadap nasib manusia ketika mereka berinkarnasi kembali ke bumi (dengan asumsi beberapa hal 
bentuk linearitas historis: bentuk aeonik weltgeist saat bumi bergerak melalui bidang galaksi). Mungkin satu-satunya cara untuk lolos dari 
warisan terkutuk dari generasi baby boomer ini adalah dengan melampaui dunia yang biasa-biasa saja dan melupakan semua harapan mengenai 


keberadaannya? 


Ketidakbertanggungjawaban, hedonisme yang merajalela, keserakahan yang terwujud dalam bentuk penggelapan warisan, konsumerisme yang 
berlebihan, penyembahan terhadap segala sesuatu yang menyenangkan dan dalam bentuk yang paling kasar dan materialitas bumi yang 
nyata. Ini hanyalah daftar belanjaan dalam bentuk miniatur kejahatan yang telah dilakukan generasi ini di bumi dan akhirnya pada keturunannya. 


Jika ini dibatasi pada diri mereka sendiri dan tidak memperluasnya 
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pengaruh jahat bagi keturunan ini akan menjadi penghapusan yang dapat ditoleransi: bagaimanapun juga setiap orang mengolesi roti mereka sendiri dan 
karenanya harus menuai apa yang mereka tabur bahkan jika itu adalah sabit penuai. Namun pengaruh yang meluas melampaui diri mereka sendiri 
menyiratkan kejahatan yang lebih besar daripada sekadar bunuh diri tetapi juga kerugian yang dibebankan kepada orang lain. Jadi sabit penuai adalah takdir 
mereka yang diukir melalui upaya untuk memisahkan ikatan kekerabatan dan 


mengkhianati kaumnya demi kepentingan ego masing-masing. 


YANG TERHORMAT PEMABUK 


Sebuah Pengungkapan tentang Ayah yang Tidak Bertanggung Jawab di Era Baby Boomer 


Berikut ini merupakan gambaran pengalaman penulis secara tidak menentu dengan seorang liberal stereotip generasi baby boomer, salah satu yang 
terburuk di generasinya, yang meniru dan mewujudkan karakter Homer Simpson: seorang yang tidak bertanggung jawab: mementingkan diri sendiri, 
kasar dan riuh namun paradoksnya merupakan sosok yang feminin dan berkemauan lemah, seorang hedonis pemabuk yang hidup untuk melayani 


kepentingan dirinya sendiri terlebih dahulu, mendahulukan kepentingan diri sendiri di atas kepentingan orang lain dan mengesampingkan anak-anaknya. 


Sketsa karakter ini tentu saja hanya menggores permukaan dan apa yang harus ditambahkan ke ramuan kegagalan orangtua adalah bahan tambahan yang 
paling baik dicontohkan oleh karakter Fyodor Karamazov dalam buku "The Brothers Karamazov" karya Dostoevsky yaitu seorang yang tidak bermoral, bejat 
dengan sifat jahat dan pendendam, tokoh Dokter Moriarty atau mungkin Tn. Hyde yang mengubah dirinya dari Dokter Moriarty/Jekyl yang 


tampaknya terhormat (meskipun hanya tampaknya) menjadi seorang biadab yang biadab melalui peresapan air api. 


Tentu saja, hal itu tidak pernah menjadi masalah kekerasan fisik, sebab, seperti Homer Simpson, ia tidak memiliki cukup keteguhan hati dalam banyak 
kesempatan untuk memaksakan tindakan yang dirancang oleh pikiran sadarnya, sehingga ia semakin mengebiri dirinya sendiri dan menunjukkan sifatnya 
yang tidak dapat mengendalikan diri dan seperti banci, yang hanya diimbangi oleh kekasaran, kekasaran, dan pertunjukan kekanak-kanakan dari 
maskulinitas stereotip yang telah disebutkan di atas, yang terus-menerus ia tunjukkan sebagai upaya untuk mengimbangi ketidakmampuannya 


sendiri dan kemungkinan pengenalan bawah sadarnya akan hal itu. 


Inilah sosok yang bayangannya membayangi penulis sepanjang hidupnya dan dengan perilakunya yang licik dan manipulatif, ia memastikan 
bahwa saya mulai memandang diri saya sebagai orang yang lebih rendah dari semua orang - orang yang tidak dapat berbuat benar di hadapan orang lain 
adalah "sub-manusia' yang cacat. Ia berhasil melakukan ini melalui teknik gaslighting yang licik dan merendahkan, omongan kekanak-kanakan yang ia 


gunakan untuk menggambarkan dan membangun identitas saya sepanjang tahun-tahun pembentukan diri saya dan seterusnya. 


Dia kemudian melanjutkan perilaku ini untuk menggambarkan dirinya sebagai tokoh pahlawan dan menghancurkan orang lain sehingga dia 
bisa berdiri di atas mereka sebagai pengasuh bayi, 'pembela korban', 'yang lemah dan penurut', yang merupakan motivasi egoisnya selama ini. Jadi, kedok 
altruisme munafik yang di baliknya ia sembunyikan adalah wajah publik yang ia kenakan yang memungkinkannya memperoleh dorongan ego dan 


perjalanan kekuasaan melalui pertunjukan altruisme yang mencolok terhadap Orang Lain. 


Namun, bahkan dalam hal ini, ego yang mementingkan diri sendiri menghalangi fasad liciknya yang menunjukkan rasa hormat keluarga yang altruistik 
yang menunjukkan kemunafikannya sendiri di mata orang lain melalui kritik, ejekan, dan 


penghinaan yang merendahkan yang ditujukan kepada keturunan biologisnya sendiri yang akan dia berdiri di tengah-tengahnya 
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menenggak air mata kemarahannya dan dengan riuh mengejek serta merendahkan orang-orang yang katanya adalah pendidik 


dan pengasuhnya. 


Begitu egosentrisnya sampai-sampai dia psikopat sehingga dalam semua gerakan dan gesturnya yang paling kecil, mulai dari 
menutup pintu hingga memutar roda kendaraan, dia dengan kasar membanting dan memelintir objek fisik di sekelilingnya, yang 
memperlihatkan pikiran batinnya - yaitu kekerasan dan agresi terpendam yang diarahkan tanpa pandang bulu ke sasaran rentan 


mana pun yang muncul dalam pandangannya. 


Terutama dalam kondisi mabuk atau efek setelahnya, tingkat agresinya akan meledak melalui pengukur termometer dan 
meletus seperti gunung vesuvius terhadap mereka di lingkungannya yang merupakan target paling rentan dan yang 
berdasarkan kedekatan mereka dengannya berada dalam jangkauannya dan yang dengan demikian tidak dapat mencoreng 
reputasinya di mata publik. Tentu saja kekerasannya selalu bersifat agresif laten dan pasif: selalu terselubung dan berbahaya, 
menyerang orang lain secara tidak langsung dan menusuk dari belakang dengan fitnah yang memungkinkannya menjilati 


lukanya atas rasa rendah dirinya sendiri dan memproyeksikan kepada orang lain kegagalannya sendiri. 


Homer Simpson bekerja dari jam sembilan sampai jam lima, lalu pergi ke bar dan tidur-hanya saja dalam kasus ayah yang 

tidak bertanggung jawab ini, hal tersebut merupakan eksploitasi sumber daya orang tuanya sebagai anak manja mereka. 
memungkinkannya untuk mengatasi persaingan ketat dari jam sembilan sampai jam lima dan meminimalkan masa kerjanya 
dengan menciptakan wajah publik yang terhormat dalam kepemilikan kecil yang diberikan oleh ayahnya yang pekerja keras. 
membayar wanita-wanita sembarangan dengan upah minimum untuk duduk di tokonya dan mengumpulkan keuntungan yang 
sedikit yang dibayarkan pelanggannya dan pelanggan mana yang akhirnya dia singkirkan dari bisnisnya melalui 

keengganannya yang tidak bertanggung jawab untuk secara konsisten menyediakan bahkan layanan dasar yang dia berikan 
tepat waktu dan sesuai dengan kewajiban kontraknya. Oleh karena itu dia melakukan bunuh diri bisnis melalui keinginan untuk 
minum dan menghibur dirinya sendiri dan ketidakmampuan untuk mempertahankan bahkan upaya paling mendasar dari tokoh 
Homer Simpson sehari-hari yang setidaknya mengurangi minumnya selama siang hari di depan umum dan menyimpannya untuk 


periode hari yang dianggap dapat diterima secara sosial oleh orang kebanyakan sehari-hari. 


Terlebih lagi ayahnya yang penyayang telah menganugerahkan kepadanya gelar 'Wakil Presiden' dari perusahaan kecilnya. 
dan telah mengizinkannya untuk berbagi hasil dividen yang memungkinkan putranya yang manja untuk mewarisi dan 
hidup dari harta keluarga yang mana ia, si anak pemabuk dan hilang, terus menghambur-hamburkannya pada kehidupan yang 


memanjakan diri sendiri, penuh mabuk-mabukan dan hedonisme, sehingga ia tidak mewarisi keturunan biologisnya sendiri yang 
tidak ia besarkan. 


Namun, tidak seperti Homer Simpson, ayah penulis yang tidak bertanggung jawab itu tidak cukup kompeten untuk menjaga 
keutuhan keluarga. Ia telah mencapai 'kesuksesan genetik' yang marjinal, ia berhasil melakukannya melalui tipu daya, melalui 
korupsi Ibu saya dan janji palsu yang menyesatkan tentang stabilitas keuangan, ia berhasil menjerat seorang wanita, dan di tengah 
pesta pora yang diiringi alkohol berhasil menyuntikkan plasma nutfahnya. 

ke dalam dirinya dan dibujuk oleh ibunya, yang dengannya ia memiliki hubungan ala Norman Bates, untuk melakukan 'tugas 
jantannya' dan menikahinya sedemikian rupa sehingga ia paling tidak berhasil mencapai tahap pertama dalam pembentukan 


biologis sebuah keluarga. 
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Tentu saja ia segera mengakhiri pengaturan yang tidak terlalu utopis ini melalui egosentrismenya yang mabuk dan penolakan 

keras untuk mengakomodasi orang lain dan dengan demikian berakhir sebagai seorang janda tak lama kemudian - Ibu penulis seperti 
yang dapat penulis verifikasi melalui pengalaman pribadinya dengan ayahnya yang pemabuk kemudian terbukti lebih dari sekadar 
mengakomodasi manipulasi psikologis, gaslighting dan kontrol keadaan oleh apa yang disebut 'pencari nafkah' yang akan, seperti 
versi ekstrem dari Homer Simpson, lebih suka menghambur-hamburkan uang mereka untuk minuman keras daripada 

kebutuhan hidup ('Lisa butuh kawat gigi' - 'alkohol!"). Pemrograman prediktif menjadi sangat canggih di dunia yang 


sangat nyata. 


Pemabuk yang malang melanjutkan untuk menyabotase kehidupan keturunannya melalui manipulasi psikologis yang agresif dan 
teknik gaslighting yang kasar memastikan bahwa ia melumpuhkan keturunan biologisnya kemudian memastikan bahwa ia dapat 
memperoleh perjalanan kekuasaannya dengan melangkah masuk dan 'menyelamatkan' anak-anaknya ketika mereka terlalu lemah 
untuk dapat berfungsi dan terlalu kurang berpendidikan mengingat ia menolak untuk mengajari mereka apa pun dan atau 

tidak punya apa pun untuk diajarkan kepada mereka. Akibatnya, mereka terpuruk dalam hidup, harus mengejar ketertinggalan yang 


diberikannya dan menambal luka yang ditimbulkannya. 


Reputasinya, meskipun menurutnya tidak layak, bagaikan awan hitam racun yang menyelimuti kepala kedua anaknya yang di mana- 
mana dipandang sebagai buah dari pohon racun yang tumbuh melalui sifat jahat leluhur mereka dan yang karenanya ternoda 


dengan tanda Kain. 


Mereka menjalani hidup dengan dilecehkan dan dihina dan tidak memahami alasan perlakuan tersebut, sehingga mereka mengaitkan 
orang lain dengan kekejaman dan sebagai lawan, mereka menjadi ancaman eksistensial atau sumber ketakutan dan dengan demikian 
menjalani kehidupan sebagai penyendiri yang tidak memiliki banyak teman, karakter kutu buku dan kurang menarik yang kurang 

lebih merupakan kemunduran sosial bagi diri mereka sendiri. Mereka menjadi anak mama stereotip yang merupakan karakteristik 
wanita baby boomer Marge Simpson, dan karenanya tidak pernah berkembang secara alami dan terhambat dalam kedewasaan 
mereka baik karena kurangnya pendidikan dan melalui atrofi kejantanan mereka sebagai tambahan pengaruh lemah Homer 

Simpson dengan kepribadiannya yang feminin dan ketidakmampuan yang mementingkan diri sendiri untuk menjadi pria yang baik 


bagi istrinya dan memainkan peran tradisional sebagai suami dan ayah. 


Maka, kehidupan anak-anak lelaki itu adalah masa pergantian antara kemudahan hidup dalam rumah tangga yang tidak berarti 
tanpa tantangan selain permainan video, dll. dan pelecehan atau potensi pelecehan oleh ayah pemabuk dan masyarakat luas, 
membuat mereka tidak memiliki banyak tantangan positif sehingga mereka gagal berkembang secara tradisional. Tidak ada 


pendidikan tradisional, tidak ada penerus tradisi. 


Adiknya selalu mendapat perlakuan khusus dari ayah psikopat yang menyadari bahwa fisiknya cacat atau kondisinya relatif 
lemah, sehingga lebih memilihnya daripada penulis yang lebih vokal dan lebih bersedia menentang ketidakadilan yang menimpanya. 
Oleh karena itu, penulis digambarkan sebagai penjahat yang pantas dilecehkan dan diremehkan, sedangkan yang pertama, 


adiknya, digambarkan sebagai korban yang berjuang dan berhak atas perlakuan seperti anak kecil. 


Mengingat sifat primitif dan buas dari tokoh Homer Simpson yang bejat dan jahat ini, penulis terus-menerus diganggu dan diganggu 
selama waktu makan oleh makhluk ini yang menanamkan dalam dirinya dan pikiran saudara-saudaranya yang lebih muda sebuah 
psikopatologi mengenai makan makanan yang menjadi memiliki aspek yang tidak menyenangkan mengingat hubungannya dalam 
pikiran mereka dengan ayah mereka yang serakah dan kasar yang tampaknya memperoleh suatu bentuk kesenangan dalam 


mengganggu makanan mereka. 


Machine Translated by Google 


dan menimbulkan masalah moral tertentu atas konsumsi makanan mereka, seolah-olah penyediaan kebutuhan dasar 
hidup adalah utang yang mereka tanggung dan harus mereka ganti seolah-olah mereka adalah 'orang berdosa' 


melalui tindakan memakan makanan. 


Oleh karena itu, mereka mulai mengasosiasikan makanan dengan karakter yang berdosa dan mengembangkan 

segala macam psikopatologi yang berkaitan dengan zat yang sangat alami dan penting tersebut. Di kemudian hari 
dalam kehidupan penulis, ia telah dimanipulasi dengan kejam oleh ayahnya yang pemabuk dan jahat yang 

dengan sengaja mengganggu setiap waktu makannya dan akan mengatur kedatangan dan kepergiannya berdasarkan 
konsumsi makanan yang ditawannya, mengganggu pencernaannya, karena ia tahu bahwa keturunan biologisnya sangat 
terpengaruh terutama mengingat pemahamannya tentang fakta bahwa figur ayah Tn. Hyde-nya senang dengan 


permainan schadenfreude ini. 


Begitulah sifat psikopat dan obsesif picik ayahnya sehingga dengan sengaja dan pasti dengan niat jahat ia 
merencanakan harinya untuk mengganggu makan anaknya karena rasa permusuhan yang penuh kedengkian kepada 
orang yang diduga menjadi objek kecemburuan dan merupakan cermin yang memperlihatkan di hadapan wajah ayahnya 
gambaran mengerikan tentang keserakahan dan kemerosotan dibandingkan dengan kesehatan superlatif dan 


pengabdian anak kandungnya pada kebersihan alamiah yang mendasar. 


Tingkah laku kekanak-kanakan dan kekanak-kanakan yang dengan sengaja mengganggu kedamaian dan rutinitas harian 
orang lain meluas ke tugas-tugas lain seperti usaha anaknya untuk menulis dan menjaga konsentrasinya 

yang hampir tidak tenang dan menjadi jauh lebih buruk kualitasnya dibandingkan dengan usaha yang sengaja dilakukan 
untuk membuat kekacauan yang berisik setiap kali dia, makhluk yang licik ini, mendengar usaha anaknya untuk menulis 
dan dengan sengaja membuat keributan untuk mencoba mengalihkan perhatian putranya sehingga mengganggu alur 


pikirannya. 


Perilaku yang menyedihkan itu jelas membuktikan kepada anaknya bahwa ucapan saudaranya yang mengutip ucapan 
pemabuk tuanya adalah ucapan yang benar dan dapat dipercaya, yaitu bahwa ayahnya "hidup untuk dendam", dengan 
kata lain bahwa tujuan hidupnya hanyalah mengganggu dan menimbulkan masalah bagi orang lain, siapa pun yang 


dapat dibujuknya untuk mengikuti kehidupan egoismenya yang mementingkan diri sendiri dengan dalih apa pun. 


Salah satu dalih yang dilontarkan kepada putra sulungnya, sang penulis, yang akhirnya menghancurkan kehidupan 
sang penulis, membawanya dari keadaan penuh harapan yang telah dicapainya sebagai putra melalui penanggulangan 
segala rintangan, penyiksaan psikologis traumatis, dan usaha keras belajar dan berkorban, menuju keadaan tanpa 
harta, kemiskinan, dan terus dikucilkan dari masyarakat, yang setelah dalih ini, janji palsu ayahnya, berkurang hingga ke 


kedalaman yang mungkin tak dapat dipulihkan. 


Sosok ayah (hanya nama saja tentunya), yang hidup dengan penuh dendam, mengusulkan sebuah usaha bisnis yang 
tampaknya sangat mudah dan pasti akan berhasil. Usaha tersebut berkaitan dengan pendirian sebuah pertanian 

di atas tanah warisan dari ayahnya yang pekerja keras dan, jika pertanian tersebut tidak berhasil, pertanian itu dijual dan 
hasilnya dibagi, yang menurut keterangan ayahnya, akan berjumlah sedikitnya 1.200.000 untuk mereka bertiga, 


sedangkan saudara kandungnya mewarisi sepertiga. 


Dengan prospek keuntungan ini, sang anak meninggalkan rencana karier dan pekerjaannya, kehidupan yang relatif 
mandiri, dan berusaha melibatkan dirinya dalam proyek tersebut. Singkat cerita, sebuah cerita yang kronologinya 


mencakup 6 tahun berikutnya, putranya diperlakukan dalam kemiskinan ekstrem, 
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penyalahgunaan, riba, manipulasi dan gaslighting serta dipaksa untuk bergantung pada ayahnya yang telah menyerahkan 

segalanya, berakhir dalam tuna wisma pada dua kesempatan terpisah dan harus bertahan hidup dengan anggaran kesejahteraan 
sebesar $220 per bulan selain harus menggunakan sisa-sisa daging dari tukang daging yang ayahnya mencoba mengambil potongan 
terbaiknya dengan dalih 'membantu 


orang lain yang ingin ia berikan, tetapi tentu saja untuk dirinya sendiri saja. 


Keinginan kekanak-kanakan ayahnya untuk mendominasi terus berlanjut setiap hari dan kebiasaan minum-minum dan kekerasan 
psikologis yang terus-menerus telah membuat putranya menjadi pria yang hancur dalam segala hal yang harga dirinya terkikis melalui 
fitnah dan cercaan tersirat yang terus-menerus dan melalui referensi konstan ayahnya yang egois terhadap keturunan orang lain 
yang ia perbandingkan dengan putranya seolah berkata: "kamu dikutuk sebagai orang yang lebih rendah!", bersamaan dengan 
ayahnya yang mencuri warisan leluhurnya, ayahnya segera mulai menghabiskan minuman keras sesuai kebiasaannya, menjual 
properti yang diwarisinya kepada musuh ras seperti India Timur, ras campuran, dan kulit merah, semua itu demi keuntungannya 
sendiri dan menunjukkan kepentingan dirinya kepada orang-orang yang tidak berguna di bar dengan mengorbankan masa depan 
keturunannya yang telah ia hancurkan sebagai tambahan atas semua tahun-tahun kehidupan yang telah ia sia-siakan sebagai 


penulis. 


Motivasi hidup kaum baby boomer liberal terungkap dalam aspek terendahnya dalam figur ayah penulis, yang hidup murni untuk 
kesenangan dan rela mengorbankan keturunan biologisnya sendiri di altar egonya sehingga ia dapat membesarkan anak kandungnya 


dengan mengorbankan masa depan sang ayah, seperti Saturnus yang memangsa anak-anaknya. 


Itulah kartu yang dimainkan oleh kaum liberal generasi baby boomer: kartu pengabaian orangtua dari permainan kartu "illuminati" milik 
Robert Anton Wilson yang merupakan pemrograman prediktif untuk mengungkap metode tersebut kepada kaum goyim generasi 

baby boomer dan menanamkan dalam benak mereka motivasi bawah sadar yang tentu saja bukan penyebab utama dari pengabdian 
kepada diri sendiri, tetapi hanya sekadar penyebab tambahan dan sebagian besar merupakan schaudenfreude yang dibuat-buat oleh 
kelompok rahasia yang kemerosotan budayanya secara keseluruhan yang dimulai pada tahun 60-an dan aliran Frankfurt (atau 
mungkin dimulai jauh sebelum waktu itu, tetapi semakin diperkuat saat ini) menetapkan preseden tersebut dan memulai 


rangkaian domino yang mengakibatkan masyarakat yang dekaden dan sakit parah. 


Pengalaman pribadi penulis menggambarkan kecenderungan perilaku umum ini: seorang baby boomer yang psikopat dan 
mementingkan diri sendiri menjalani kehidupan yang berantakan dan gagal membesarkan serta mendidik anak-anaknya, 

menciptakan rumah tangga yang berantakan melalui sikap tidak bertanggung jawab dan kegagalan berperilaku dengan baik dan 

sejak saat itu menyabotase perkembangan alami keturunan biologisnya yang kemudian ia remehkan sebagai sarana untuk memperkuat 


egonya. 


Dia menjalani kehidupan materialistis dengan membanggakan dirinya dan segala hal yang berhubungan dengannya dan menunggu 
untuk mewarisi harta orang tuanya. Kemudian, karena tidak ada yang lebih baik untuk mengisi waktunya dan keinginan egois untuk 
menguras energi, waktu, dan sumber daya orang lain, dia mengusulkan pendirian bisnis melalui warisan leluhur yang dirampasnya 
melalui hak hukumnya untuk mengendalikan dan menggunakan dana dan harta yang diterimanya dari orang tuanya dan mulai 
menggunakan sumber daya tersebut sebagai sarana untuk mengendalikan dan menyerap energi calon mitra bisnisnya, penulis 


yang hidupnya sebagian besar dia hancurkan. 


Dia kemudian menyia-nyiakan sumber daya ini untuk dirinya sendiri dengan menyembunyikan fakta ini dari putranya dan selama 


beberapa tahun menjual sumber daya ini terutama di antaranya adalah masa depan keturunannya melalui pencabutan hak waris kepada 
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orang-orang non-kulit putih yang kemudian merebut tempat generasi muda yang telah kehilangan warisan keluarga mereka. Orang- 
orang non-kulit putih berhasil dan diberi kemampuan untuk memiliki kehidupan yang dapat menjadi kesempatan bagi generasi 


muda untuk meneruskan tongkat estafet dan memfasilitasi kelangsungan hidup, perluasan, dan kemajuan Ras Kulit Putih. 


Mengingat kecenderungan umum ini pada pihak generasi baby boomer, mereka beroperasi atas dasar bias mementingkan diri 
sendiri yang melekat pada diri mereka dan atas dasar program prediktif orang Yahudi, yakni "kamu bekerja keras, sekarang 


sia-siakan warisanmu" di media dan iklan. 


Maka dari itu, generasi baby boomer beroperasi dan terus beroperasi dengan merugikan Ras Kulit Putih. 
utuh meski gagal mewariskan obor ke generasi mendatang, membiarkannya padam, kecuali generasi muda merebutnya 
dari genggaman keserakahan mereka bahkan jika perlu dengan cara memotong pergelangan tangan mereka dan menggores 


jam tangan rolex mereka dengan parang berkarat karena kebutuhan. 


Kita hanya bisa memberikan prediksi tentang apa yang akan terjadi pada generasi baby boomer, yaitu mereka akan memiliki 
Jaminan sosial mereka diputus dan akan dilempar ke perumahan pemerintah atau panti jompo di mana mereka akan menanggung 
siksaan dan pengabaian dari 'pengasuh' non-kulit putih yang tidak peduli atau tidak peduli tentang apa pun selain hiburan 

mereka sendiri. Generasi baby boomer telah hidup untuk memanjakan diri sendiri, untuk berjemur dalam cahaya palsu ego 
mereka dan ketika cahaya siang menyingsing dan menutupi cahaya palsu itu, mereka, seperti bayangan malam, diusir dari 
pandangan. Apa artinya ini? Matahari adalah cahaya Kebenaran, dari pengakuan pada generasi muda dan masyarakat secara 
keseluruhan tentang sifat menyimpang dan jahat dari generasi baby boomer dan perlunya mengusir sistem nilai yang jahat 

dan korup itu dan bahkan mereka yang terinfeksi dengannya seperti virus: "masuk, nyalakan, dan keluar" adalah modus operandi/ 


vivendi dari generasi baby boomer. 


Kini seseorang selaras dengan frekuensi Aguarius dan bukannya bergairah dengan seks, narkoba dan rock and roll, seseorang 
malah bergairah dengan cahaya Kebenaran, sebuah pengakuan bahwa uang bukanlah penyelamat seseorang dan bahwa tak 
seorang pun adalah pulau yang utuh bagi dirinya sendiri dan dengan demikian tidak dapat keluar bahkan jika mereka memilih, 
tetapi harus hidup sesuai dengan Kehendak Ilahi dan mewariskan obor kepada anak cucu atau akan terhapus dari muka bumi oleh 


Orang Lain yang lebih layak untuk bertahan hidup bahkan jika hanya pada tingkat yang biadab dan untuk keberadaan yang 
jahat, biadab dan singkat. 


GENERASI BABY BOOMER: PENYEBAB KEMATIAN DI TINGGAL ANAK-ANAK 


Biarkan mereka layu di pokoknya! 


